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ABSTRAK

PENGARUH CURRENT RATIO, DEBT TO EQUTIY RATIO DAN
TOTAL ASSET TURNOVER TERHADAP KINERJA KEUANGAN PADA
SEKTOR TRANSPORTASI DAN LOGISTIK YANG TERDAFTAR DI BEI

PERIODE 2020-2024

Oleh

Ibnu Awaludin

Perusahaan sektor transportasi dan logistik mengalami fluktuasi kinerja keuangan
selama periode 2020-2024 akibat dampak pandemi Covid-19 dan proses pemulihan
ekonomi, sehingga diperlukan analisis terhadap faktor-faktor yang memengaruhi
kinerja keuangan perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
current ratio, debt to equity ratio, dan total asset turnover terhadap kinerja
keuangan yang diproksikan dengan return on assets pada perusahaan sektor
transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis regresi
data panel. Sampel penelitian terdiri dari 22 perusahaan yang dipilih menggunakan
teknik purposive sampling dari total populasi 37 perusahaan, dengan jumlah
observasi sebanyak 110 data selama periode pengamatan 2020-2024 berdasarkan
laporan keuangan tahunan perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
current ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap return on assets, debt to equity
ratio juga tidak berpengaruh signifikan terhadap return on assets, sedangkan total
asset turnover berpengaruh signifikan dengan arah negatif terhadap return on
assets. Secara simultan, current ratio, debt to equity ratio, dan total asset turnover
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Kesimpulan
penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas penggunaan aset menjadi faktor
paling dominan dalam memengaruhi kinerja keuangan dibandingkan likuiditas dan
struktur modal pada perusahaan transportasi dan logistik. Saran yang diberikan
adalah perusahaan perlu meningkatkan efisiensi penggunaan aset dan pengendalian
biaya operasional, serta bagi penelitian selanjutnya disarankan menambahkan
variabel lain seperti ukuran perusahaan, pertumbuhan penjualan, atau arus kas
operasi agar hasil penelitian lebih komprehensif.

Kata kunci: Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Total Asset Turnover, Return
On Assets, Kinerja Keuangan.



ABSTRACT

THE EFFECT OF CURRENT RATIO, DEBT TO EQUITY RATIO AND
TOTAL ASSET TURNOVER ON FINANCIAL PERFORMANCE AT
TRANSPORTATION AND LOGISTICS SECTOR LISTED ON THE IDX IN
THE 2020-2024 PERIOD

By

Ibnu Awaludin

Transportation and logistics companies experienced fluctuations in financial
performance during the 2020-2024 period due to the impact of the Covid-19
pandemic and the economic recovery process, thus requiring an analysis of the
factors influencing company financial performance. This study aims to analyze the
effect of the current ratio, debt to equity ratio, and total asset turnover on financial
performance, as proxied by return on assets, in transportation and logistics
companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2020-2024 period. This
study uses a quantitative approach with a panel data regression analysis method.
The research sample consisted of 22 companies selected using a purposive
sampling technique from a total population of 37 companies, with a total of 110
observations during the 2020-2024 observation period based on the companies’
annual financial reports. The results show that the current ratio does not
significantly affect return on assets, the debt to equity ratio also does not
significantly affect return on assets, while total asset turnover has a significant
negative effect on return on assets. Simultaneously, the current ratio, debt to equity
ratio, and total asset turnover have a significant effect on company financial
performance. The conclusion of this study indicates that asset utilization
effectiveness is the most dominant factor influencing financial performance,
compared to liquidity and capital structure, in transportation and logistics
companies. The recommendations are that companies need to improve asset
utilization efficiency and control operational costs. Further research is
recommended to include other variables such as company size, sales growth, or
operating cash flow for more comprehensive results.

Keywords: Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Total Asset Turnover, Return
On Assets, Financial Performance.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perusahaan pada sektor transportasi dan logistik memiliki peran strategis dalam
mendukung aktivitas perekonomian karena sektor ini menjadi penghubung utama
dalam distribusi barang, mobilitas masyarakat, perdagangan, dan rantai pasok
nasional. Dalam konteks Indonesia, sektor transportasi dan logistik tidak hanya
berfungsi sebagai penyedia jasa perpindahan barang dan manusia, tetapi juga
menjadi infrastruktur ekonomi yang menentukan kelancaran aktivitas industri lain.
Sektor ini berkaitan erat dengan perdagangan, e-commerce, manufaktur, ekspor-
impor, serta aktivitas konsumsi masyarakat. Oleh karena itu, kondisi keuangan
perusahaan transportasi dan logistik menjadi aspek penting untuk diteliti karena
mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menjaga stabilitas operasional,
mengelola aset, memenuhi kewajiban, serta menghasilkan laba di tengah perubahan
lingkungan ekonomi yang dinamis (Kasmir, 2022). Penelitian mengenai kinerja
keuangan pada sektor ini menjadi semakin penting karena periode 2020-2024
merupakan fase yang sangat menentukan, yaitu mencakup masa tekanan pandemi
Covid-19, pemulihan ekonomi, pertumbuhan e-commerce, serta peningkatan

kebutuhan distribusi barang dan jasa (Badan Pusat Statistik, 2025).

Kinerja keuangan merupakan gambaran mengenai tingkat keberhasilan perusahaan
dalam mengelola sumber daya keuangannya untuk mencapai tujuan perusahaan.
Kinerja keuangan dapat dilihat dari kemampuan perusahaan menghasilkan laba,
menjaga likuiditas, mengendalikan struktur utang, serta menggunakan aset secara
efektif. Dalam penelitian ini, kinerja keuangan dipahami sebagai variabel dependen
yang dapat diproksikan dengan Return on assets (ROA), karena ROA menunjukkan
kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari seluruh aset yang dimiliki.
Semakin tinggi ROA, semakin efektif perusahaan dalam memanfaatkan asetnya

untuk menghasilkan keuntungan. Kinerja keuangan penting diteliti karena menjadi



dasar penilaian bagi manajemen, investor, kreditur, dan pemangku kepentingan lain
dalam mengambil keputusan ekonomi. Investor menggunakan kinerja keuangan
sebagai sinyal untuk menilai prospek perusahaan, sedangkan kreditur
menggunakannya sebagai dasar untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban. Hal ini sejalan dengan pandangan Maliki dan Ruhiat (2020)
bahwa analisis rasio keuangan memiliki hubungan erat dengan penilaian kinerja
perusahaan, serta dengan temuan Mutmainnah et al. (2024) yang menegaskan
bahwa kinerja keuangan perusahaan transportasi dan logistik dapat diukur melalui

rasio likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas.

Kinerja keuangan penting untuk diteliti karena menjadi salah satu indikator utama
dalam menilai sejauh mana perusahaan mampu mengelola sumber daya,
menghasilkan laba, memenuhi kewajiban, serta menjaga keberlangsungan
usahanya. Dalam perspektif signaling theory, Ross (1977) menyatakan bahwa
ketika manajemen memiliki informasi internal yang lebih besar dibandingkan pihak
eksternal, keputusan keuangan dan kondisi perusahaan dapat menjadi sinyal bagi
pasar. Dalam konteks ini, kinerja keuangan yang baik dapat memberikan sinyal
positif kepada investor, kreditur, dan pemangku kepentingan lainnya mengenai
prospek, stabilitas, serta kemampuan perusahaan dalam menjalankan kegiatan
usahanya. Sebaliknya, kinerja keuangan yang menurun dapat menjadi sinyal adanya
permasalahan dalam pengelolaan keuangan, efisiensi operasional, atau strategi

bisnis perusahaan.

Secara teoritis, kinerja keuangan penting diteliti karena berkaitan dengan teori
sinyal. Teori sinyal menjelaskan bahwa informasi keuangan yang dipublikasikan
perusahaan melalui laporan keuangan dapat menjadi sinyal bagi pihak eksternal
mengenai kondisi dan prospek perusahaan. Rasio keuangan yang baik memberikan
sinyal positif bahwa perusahaan berada dalam kondisi sehat, mampu mengelola
aset, serta memiliki kemampuan menghasilkan laba. Sebaliknya, rasio keuangan
yang buruk dapat menjadi sinyal negatif mengenai risiko likuiditas, beban utang,
atau rendahnya efisiensi operasional. Tresnawati dan Winansih (2024) menjelaskan
bahwa laporan keuangan menjadi dasar untuk membaca kinerja perusahaan melalui
rasio likuiditas, solvabilitas, aktivitas, dan profitabilitas. Dengan demikian,

penelitian mengenai kinerja keuangan tidak hanya penting secara praktis, tetapi



juga secara teoritis karena memperkuat pemahaman mengenai bagaimana informasi
rasio keuangan dapat menjelaskan kualitas kinerja perusahaan. Namun, kajian yang
secara khusus menguji pengaruh current ratio, debt to equtiy ratio, dan total asset
turnover terhadap kinerja keuangan sektor transportasi dan logistik periode 2020-
2024 masih perlu diperkuat, terutama karena periode tersebut mencerminkan

perubahan kondisi ekonomi yang ekstrem dan berkelanjutan.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa informasi keuangan memiliki peran
penting dalam pengambilan keputusan ekonomi. Ball dan Brown (1968)
membuktikan bahwa informasi laba akuntansi memiliki keterkaitan dengan nilai
pasar perusahaan, sehingga laporan keuangan tidak hanya berfungsi sebagai
dokumen administratif, tetapi juga sebagai sumber informasi yang relevan bagi
investor. Temuan tersebut memperkuat alasan bahwa kinerja keuangan perlu diteliti
karena angka-angka dalam laporan keuangan dapat mencerminkan kondisi
perusahaan dan memengaruhi penilaian pihak eksternal terhadap prospek

perusahaan.

Selain berkaitan dengan penilaian pasar, penelitian terdahulu juga menunjukkan
bahwa rasio keuangan dapat digunakan untuk menilai risiko dan keberlangsungan
perusahaan. Beaver (1966) menjelaskan bahwa rasio keuangan dapat digunakan
sebagai prediktor kegagalan perusahaan, sedangkan Altman (1968)
mengembangkan model prediksi kebangkrutan dengan menggunakan kombinasi
beberapa rasio keuangan. Ohlson (1980) kemudian memperkuat penelitian tersebut
dengan pendekatan probabilistik dalam memprediksi kebangkrutan. Temuan-
temuan ini menunjukkan bahwa analisis kinerja keuangan penting dilakukan karena
dapat memberikan gambaran mengenai kekuatan, kelemahan, serta potensi risiko

keuangan perusahaan.

Berdasarkan teori dan hasil penelitian terdahulu tersebut, kinerja keuangan menjadi
penting untuk diteliti karena mampu memberikan gambaran objektif mengenai
keberhasilan perusahaan dalam mengelola aset, memperoleh laba, menjaga
likuiditas, mengendalikan utang, dan mempertahankan kelangsungan usaha.
Penelitian mengenai kinerja keuangan juga dapat membantu menjelaskan apakah

strategi dan kebijakan yang dijalankan perusahaan telah memberikan hasil yang



efektif atau justru menunjukkan adanya permasalahan dalam pengelolaan
keuangan. Dengan demikian, kinerja keuangan layak dijadikan fokus penelitian
karena memiliki dasar teoritis yang kuat serta didukung oleh berbagai penelitian
terdahulu yang menempatkan informasi keuangan sebagai dasar penting dalam

pengambilan keputusan ekonomi.

Secara empiris, kinerja keuangan sektor transportasi dan logistik penting diteliti
karena sektor ini mengalami fluktuasi yang cukup besar selama dan setelah
pandemi Covid-19. Pada awal pandemi, pembatasan mobilitas masyarakat dan
penurunan aktivitas ekonomi berdampak pada pendapatan perusahaan transportasi.
Namun, di sisi lain, pertumbuhan e-commerce meningkatkan kebutuhan layanan
logistik dan pengiriman barang. Kondisi ini menyebabkan sektor transportasi dan
logistik memiliki dinamika yang kompleks: sebagian perusahaan mengalami
tekanan keuangan, sementara perusahaan lain berpeluang tumbuh karena
meningkatnya kebutuhan distribusi barang. Tresnawati dan Winansih (2024)
menemukan bahwa pandemi berdampak terhadap kondisi keuangan perusahaan
transportasi dan logistik, terutama melalui perubahan likuiditas, /leverage,
profitabilitas, dan aktivitas perusahaan. Pintania et al. (2026) juga menunjukkan
bahwa kinerja keuangan perusahaan sektor transportasi dan logistik selama 2014-
2024 mengalami fluktuasi signifikan, khususnya pada masa pandemi dan
pemulihan ekonomi. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa periode 2020-2024
relevan untuk dikaji karena mencerminkan fase krisis dan pemulihan yang dapat

memperlihatkan ketahanan keuangan perusahaan secara lebih jelas.

berikut memberikan gambaran empiris yang mendukung pentingnya penelitian ini:

Tabel 1 Gambaran Empiris

Fenomena Empiris Implikasi terhadap Penelitian

Pandemi  Covid-19  menyebabkan | Kinerja keuangan perlu dianalisis
pembatasan mobilitas dan gangguan | karena  perusahaan  menghadapi
operasional pada sektor transportasi dan | tekanan pendapatan, likuiditas, dan
logistik. struktur utang.

Periode 2022-2024 menunjukkan fase | Perlu dikaji apakah rasio keuangan
pemulihan seiring meningkatnya | mampu menjelaskan perbaikan atau
mobilitas dan aktivitas ekonomi. penurunan kinerja keuangan.




Fenomena Empiris Implikasi terhadap Penelitian

Beberapa  penelitian  menunjukkan | Efisiensi pemanfaatan aset menjadi
TATO perusahaan transportasi dan | isu penting yang perlu diuji terhadap
logistik masih berada di bawah standar | kinerja keuangan.

industri.

Sektor transportasi dan logistik memiliki | Penelitian pada periode 2020-2024
sensitivitas  tinggi terhadap kondisi | dapat memberikan gambaran lebih
makroekonomi, biaya operasional, dan | aktual ~mengenai  faktor yang
perubahan permintaan. memengaruhi kinerja keuangan.

Sumber: Data diolah 2026

Kinerja keuangan dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor internal maupun
eksternal. Faktor internal mencakup kemampuan perusahaan mengelola aset lancar,
struktur modal, tingkat utang, efisiensi penggunaan aset, profitabilitas, dan strategi
operasional. Faktor eksternal mencakup kondisi ekonomi, kebijakan pemerintah,
harga bahan bakar, inflasi, tingkat suku bunga, perkembangan infrastruktur, serta
perubahan permintaan pasar. Dalam perspektif rasio keuangan, faktor yang sering
digunakan untuk menjelaskan kinerja keuangan meliputi rasio likuiditas,
solvabilitas, aktivitas, dan profitabilitas. Penelitian Akbar dan Syahyuni (2025)
menekankan bahwa rasio likuiditas dan solvabilitas dapat digunakan untuk menilai
kinerja keuangan perusahaan transportasi dan logistik. Rahmawati dan Rajagukguk
(2026) menunjukkan bahwa likuiditas, profitabilitas, dan solvabilitas secara
simultan berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Sementara itu, Said et al. (2025)
menggunakan pendekatan DuPont Analysis dengan rasio NPM, TATO, ROA, ROE,
dan PER untuk menilai kinerja perusahaan transportasi dan logistik. Dengan
demikian, current ratio, debt to equtiy ratio, dan total asset turnover layak
digunakan sebagai variabel independen karena ketiganya mewakili tiga dimensi
penting, yaitu likuiditas, struktur modal, dan efisiensi penggunaan aset.

Current ratio merupakan rasio likuiditas yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek dengan
menggunakan aset lancar. Rasio ini dihitung dengan membandingkan aset lancar
terhadap kewajiban lancar. Dalam sektor transportasi dan logistik, current ratio
menjadi penting karena perusahaan membutuhkan modal kerja yang cukup untuk
membiayai kegiatan operasional harian, seperti biaya bahan bakar, perawatan
armada, gaji tenaga kerja, biaya pelabuhan, biaya distribusi, dan biaya administrasi.
Current ratio yang memadai menunjukkan bahwa perusahaan memiliki
kemampuan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek tanpa mengganggu
kegiatan operasional. Secara teoritis, current ratio dapat memengaruhi kinerja
keuangan karena likuiditas yang baik memberikan fleksibilitas bagi perusahaan
untuk menjalankan aktivitas operasional secara stabil. Dalam kerangka teori sinyal,
current ratio yang sehat dapat memberikan sinyal positif kepada investor dan



kreditur bahwa perusahaan memiliki kemampuan membayar kewajiban jangka
pendek. Namun, current ratio yang terlalu tinggi juga dapat menunjukkan adanya
aset lancar yang tidak produktif, sehingga tidak selalu meningkatkan profitabilitas.

Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang belum konsisten mengenai pengaruh
current ratio terhadap kinerja keuangan. Zildanis ef al. (2025) menemukan bahwa
current ratio berpengaruh signifikan terhadap Return on assets pada perusahaan
transportasi dan logistik periode 2020-2024. Santoso et al. (2025) menemukan
bahwa current ratio berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap ROA.
Rahmawati et al. (2025) juga menunjukkan bahwa current ratio tidak berpengaruh
terhadap ROA, sedangkan Septiana dan Sidharta (2025) menemukan bahwa current
ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja operasional perusahaan
logistik. Di sisi lain, Ghaisani dan Takarini (2022) menemukan bahwa likuiditas
berpengaruh negatif signifikan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan
transportasi dan logistik. Perbedaan hasil ini menunjukkan adanya research gap
yang perlu dikaji lebih lanjut, khususnya dengan periode 2020-2024 yang lebih
aktual dan mencerminkan kondisi pemulihan pascapandemi.

Debt to equtiy ratio merupakan rasio solvabilitas atau leverage yang digunakan
untuk mengukur perbandingan antara total utang dan total ekuitas perusahaan.
Rasio ini menunjukkan sejauh mana perusahaan menggunakan pendanaan dari
utang dibandingkan modal sendiri. Dalam sektor transportasi dan logistik, DER
menjadi penting karena perusahaan umumnya membutuhkan investasi besar pada
armada, gudang, peralatan operasional, teknologi, serta infrastruktur pendukung.
Penggunaan utang dapat membantu perusahaan memperluas kapasitas usaha, tetapi
juga meningkatkan risiko keuangan apabila beban utang tidak diimbangi dengan
kemampuan menghasilkan laba. Secara teoritis, DER dapat memengaruhi kinerja
keuangan karena struktur modal menentukan beban bunga, risiko likuiditas, serta
kemampuan perusahaan menjaga stabilitas keuangan. Dalam teori sinyal, DER
yang terkendali dapat memberikan sinyal bahwa perusahaan memiliki struktur
modal yang sehat, sedangkan DER yang terlalu tinggi dapat menjadi sinyal risiko
bagi investor dan kreditur

Hasil penelitian terdahulu mengenai pengaruh DER terhadap kinerja keuangan juga
menunjukkan perbedaan. Putri dan Siregar (2026) menemukan bahwa DER tidak
berpengaruh terhadap ROA pada perusahaan sektor transportasi dan logistik.
Zildanis et al. (2025) juga menunjukkan bahwa DER secara parsial tidak
berpengaruh signifikan terhadap ROA. Namun, Maliki dan Ruhiat (2020)
menemukan bahwa rasio utang seperti Debt to Assets Ratio dan Debt to equtiy ratio
berpengaruh signifikan terhadap perubahan ROE. Candy dan Sisca (2023) meneliti
financial ratio, financial distress, dan performance pada perusahaan transportasi
Indonesia, tetapi menemukan bahwa financial distress tidak memediasi pengaruh
rasio keuangan terhadap kinerja. Dalam konteks internasional, Ayoush et al. (2021)



menemukan bahwa /everage memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap
profitabilitas perusahaan industri, sedangkan Daruwala (2023) menemukan bahwa
financial leverage memiliki pengaruh negatif terhadap profitabilitas perusahaan
semen global. Perbedaan hasil tersebut menegaskan perlunya penelitian lanjutan
mengenai DER terhadap kinerja keuangan pada sektor transportasi dan logistik
Indonesia, terutama pada periode 2020-2024 ketika banyak perusahaan menghadapi
tekanan utang akibat pandemi dan pemulihan ekonomi.

Total asset turnover merupakan rasio aktivitas yang digunakan untuk mengukur
efektivitas perusahaan dalam menggunakan seluruh aset untuk menghasilkan
penjualan. Rasio ini dihitung dengan membandingkan penjualan dengan total aset.
Dalam sektor transportasi dan logistik, TATO sangat penting karena perusahaan
memiliki aset operasional yang besar, seperti kendaraan, kapal, pesawat, gudang,
alat berat, sistem logistik, dan infrastruktur pendukung. Aset tersebut harus
dimanfaatkan secara optimal agar mampu menghasilkan pendapatan. Semakin
tinggi TATO, semakin efisien perusahaan dalam menggunakan aset untuk
menciptakan penjualan. Secara teoritis, TATO dapat memengaruhi kinerja
keuangan karena efisiensi penggunaan aset akan mendorong peningkatan
pendapatan dan laba. Dalam pendekatan DuPont, TATO menjadi salah satu
komponen penting yang menjelaskan ROA, karena ROA dipengaruhi oleh margin
laba dan tingkat perputaran aset. Oleh sebab itu, perusahaan dengan TATO tinggi
cenderung memiliki peluang lebih besar untuk menghasilkan ROA yang baik,
sepanjang biaya operasional dapat dikendalikan.

Gap penelitian mengenai TATO juga terlihat dari hasil studi terdahulu. Said et al.
(2025) menemukan bahwa rata-rata TATO perusahaan transportasi dan logistik
berada di bawah standar industri, sehingga efisiensi penggunaan aset masih menjadi
persoalan penting. Rahmawati et al. (2025) menemukan bahwa TATO tidak
berpengaruh terhadap ROA, sedangkan Santoso et al. (2025) menemukan bahwa
TATO berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. Septiana dan Sidharta
(2025) juga menyatakan bahwa TATO menggambarkan efisiensi penggunaan
seluruh aset dalam menghasilkan penjualan dan berpengaruh terhadap kinerja
operasional. Sementara itu, Alfiandi dan Supadmi (2025) menemukan bahwa rasio
aktivitas yang diproksikan dengan Total asset turnover berpengaruh negatif
terhadap pertumbuhan laba pada sektor infrastruktur. Harahap dan Siregar (2025)
menemukan bahwa beberapa rasio keuangan, termasuk TATO, secara parsial tidak
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba perusahaan transportasi dan
logistik. Perbedaan hasil tersebut menunjukkan bahwa hubungan TATO dan kinerja
keuangan belum final, sehingga perlu diuji kembali pada objek, periode, dan proksi
kinerja yang berbeda.



Fokus penelitian ini adalah perusahaan sektor transportasi dan logistik yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024. Pemilihan sektor ini
didasarkan pada beberapa alasan. Pertama, sektor transportasi dan logistik
merupakan sektor strategis yang menopang mobilitas ekonomi nasional. Kedua,
sektor ini mengalami tekanan besar selama pandemi Covid-19, tetapi juga
mengalami peluang pertumbuhan melalui peningkatan layanan logistik dan e-
commerce. Ketiga, perusahaan yang terdaftar di BEI memiliki laporan keuangan
yang dapat diakses secara publik, sehingga memungkinkan analisis kuantitatif yang
objektif. Keempat, periode 2020-2024 mencerminkan masa yang penting karena
mencakup fase krisis, adaptasi, pemulihan, dan stabilisasi. Menurut Tresnawati dan
Winansih (2024), perusahaan transportasi dan logistik mengalami perubahan
struktur keuangan selama pandemi, termasuk peningkatan ketergantungan pada
utang dan perubahan efisiensi aktivitas. Pintania et al. (2026) juga menunjukkan
bahwa perusahaan dengan likuiditas yang sehat, /everage terkendali, dan efisiensi
biaya yang baik cenderung lebih cepat pulih setelah pandemi. Hal ini memperkuat
urgensi penelitian mengenai pengaruh current ratio, Debt to equtiy ratio, dan Total
asset turnover terhadap kinerja keuangan pada sektor ini.

Dalam penelitian ini, hubungan antara rasio keuangan dan kinerja keuangan dapat
dijelaskan melalui signaling theory atau teori sinyal. Teori sinyal menjelaskan
bahwa informasi keuangan yang dipublikasikan perusahaan melalui laporan
keuangan dapat menjadi sinyal bagi investor, kreditur, dan pihak eksternal dalam
menilai kondisi serta prospek perusahaan (Brigham & Houston, 2011). Laporan
keuangan yang menunjukkan rasio keuangan yang baik dapat memberikan sinyal
positif bahwa perusahaan memiliki kondisi keuangan yang sehat, sedangkan rasio
keuangan yang kurang baik dapat menjadi sinyal negatif mengenai risiko likuiditas,
struktur utang, efisiensi aset, dan kemampuan perusahaan menghasilkan laba
(Tresnawati & Winansih, 2024). Oleh karena itu, penggunaan rasio keuangan dalam
penelitian ini menjadi relevan karena current ratio, debt to equity ratio, dan total

asset turnover dapat digunakan sebagai indikator untuk membaca kondisi keuangan

perusahaan secara lebih terukur (Kasmir, 2022).

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa rasio keuangan memiliki peran penting
dalam menjelaskan kinerja keuangan perusahaan. Maliki dan Ruhiat (2020)
menyatakan bahwa analisis rasio keuangan dapat digunakan untuk menilai
hubungan antara kondisi keuangan perusahaan dan kinerja perusahaan.

Mutmainnah et al. (2024) menegaskan bahwa kinerja keuangan perusahaan



transportasi dan logistik dapat diukur melalui rasio likuiditas, solvabilitas, dan
profitabilitas. Akbar dan Syahyuni (2025) juga menjelaskan bahwa rasio likuiditas
dan solvabilitas dapat digunakan untuk menilai kinerja keuangan perusahaan sektor
transportasi dan logistik. Dengan demikian, penelitian ini menggunakan current
ratio sebagai rasio likuiditas, debt to equity ratio sebagai rasio solvabilitas, dan total
asset turnover sebagai rasio aktivitas untuk menjelaskan kinerja keuangan yang

diproksikan dengan return on assets.

Current ratio digunakan dalam penelitian ini karena rasio tersebut menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek menggunakan
aset lancar yang dimiliki (Kasmir, 2022). Pada perusahaan sektor transportasi dan
logistik, current ratio penting karena perusahaan membutuhkan ketersediaan aset
lancar untuk mendukung kegiatan operasional seperti biaya bahan bakar, perawatan
armada, biaya tenaga kerja, dan biaya distribusi (Septiana & Sidharta, 2025).
Zildanis et al. (2025) menemukan bahwa current ratio berpengaruh signifikan
terhadap return on assets pada perusahaan transportasi dan logistik periode 2020-
2024. Namun, Rahmawati et al. (2025) menemukan bahwa current ratio tidak
berpengaruh terhadap return on assets. Perbedaan hasil tersebut menunjukkan
bahwa pengaruh current ratio terhadap kinerja keuangan masih belum konsisten,

sehingga perlu diuji kembali dalam penelitian ini.

Debt to equity ratio digunakan karena rasio ini menggambarkan struktur pendanaan
perusahaan melalui perbandingan antara total utang dan total ekuitas (Kasmir,
2022). Dalam perspektif teori sinyal, debt to equity ratio dapat memberikan
informasi mengenai tingkat risiko keuangan perusahaan kepada investor dan
kreditur (Brigham & Houston, 2011). Pada sektor transportasi dan logistik, debt to
equity ratio menjadi penting karena perusahaan dalam sektor ini umumnya
membutuhkan pendanaan besar untuk armada, gudang, teknologi operasional, dan
infrastruktur pendukung (Oztemiz et al., 2025). Putri dan Siregar (2026)
menemukan bahwa debt to equity ratio tidak berpengaruh terhadap return on assets
pada perusahaan transportasi dan logistik. Akan tetapi, Maliki dan Ruhiat (2020)
menemukan bahwa rasio utang, termasuk debt to equity ratio, berpengaruh terhadap

perubahan return on equity. Perbedaan temuan tersebut menunjukkan bahwa
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hubungan antara struktur utang dan kinerja keuangan masih perlu dikaji lebih

lanjut.

Total asset turnover digunakan dalam penelitian ini karena rasio tersebut
menunjukkan efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan seluruh aset untuk
menghasilkan penjualan (Kasmir, 2022). Rasio ini relevan pada sektor transportasi
dan logistik karena sektor tersebut memiliki karakteristik padat aset, seperti
kendaraan, kapal, gudang, alat bongkar muat, dan fasilitas distribusi (Said et al.,
2025). Santoso et al. (2025) menemukan bahwa total asset turnover berpengaruh
positif dan signifikan terhadap return on assets. Namun, Rahmawati et al. (2025)
menemukan bahwa total asset turnover tidak berpengaruh terhadap return on assets.
Selain itu, Alfiandi dan Supadmi (2025) menemukan bahwa total asset turnover
berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan laba. Perbedaan hasil penelitian
terdahulu tersebut menunjukkan bahwa pengaruh total asset turnover terhadap
kinerja keuangan belum bersifat final dan masih perlu diuji kembali pada objek,

periode, dan indikator yang berbeda.

Berdasarkan teori sinyal dan hasil penelitian terdahulu, penelitian ini memiliki
dasar teoritis dan empiris yang kuat untuk menguji pengaruh current ratio, debt to
equity ratio, dan total asset turnover terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor
transportasi dan logistik. Secara teoritis, ketiga rasio tersebut dapat dipahami
sebagai sinyal keuangan yang mencerminkan kemampuan likuiditas, struktur
pendanaan, dan efisiensi penggunaan aset perusahaan (Brigham & Houston, 2011).
Secara empiris, hasil penelitian terdahulu masih menunjukkan perbedaan temuan,
baik signifikan, tidak signifikan, positif, maupun negatif, sehingga menimbulkan
research gap yang perlu diteliti lebih lanjut (Zildanis et al., 2025; Rahmawati ef al.,
2025; Santoso et al., 2025; Putri & Siregar, 2026). Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan untuk memberikan bukti empiris terbaru mengenai pengaruh current
ratio, debt to equity ratio, dan total asset turnover terhadap kinerja keuangan yang
diproksikan dengan return on assets pada perusahaan sektor transportasi dan

logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024.

Selain penelitian di Indonesia, studi internasional juga memperlihatkan bahwa

analisis rasio keuangan relevan untuk sektor transportasi dan logistik. Akdamar dan
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Kizilg6l (2024) meneliti rasio keuangan perusahaan maritim global dan
menunjukkan bahwa rasio profitabilitas menjadi sumber utama perbedaan kinerja
perusahaan. Jang dan Ahn (2021) menunjukkan bahwa struktur keuangan
memengaruhi kinerja manajemen pada industri logistik Korea. Oztemiz et al.
(2025) menekankan pentingnya pengukuran kinerja keuangan perusahaan logistik
dengan pendekatan multi-kriteria karena sektor ini memiliki karakteristik
operasional dan risiko yang kompleks. Alsulami (2025) juga menunjukkan bahwa
rasio likuiditas dan utang penting dalam menilai kinerja perusahaan penerbangan.
Syahputra dan Ningsih (2024) menemukan bahwa profitabilitas, likuiditas, dan
aktivitas secara simultan berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan
manufaktur. Sambuaga et al. (2026) menunjukkan bahwa kinerja keuangan,
khususnya ROE, berpengaruh terhadap pertumbuhan laba perusahaan manufaktur
ASEAN. Karno (2024) menunjukkan bahwa current ratio dan Net Profit Margin
berpengaruh terhadap pertumbuhan laba, tetapi ROA dan TATO tidak berpengaruh.
Muslichah (2020) menegaskan bahwa kinerja keuangan juga memiliki peran
penting dalam meningkatkan nilai perusahaan. Berbagai temuan tersebut
menunjukkan bahwa rasio keuangan merupakan instrumen penting untuk membaca
kinerja perusahaan, tetapi hasilnya masih bervariasi menurut sektor, periode, dan

indikator yang digunakan.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian dengan judul “Pengaruh Current ratio,
Debt to equtiy ratio dan Total asset turnover terhadap Kinerja Keuangan pada
Sektor Transportasi dan Logistik yang Terdaftar di BEI Periode 2020-2024”
memiliki urgensi teoritis dan empiris. Secara teoritis, penelitian ini memperkuat
teori sinyal dan pendekatan analisis rasio keuangan dalam menjelaskan kinerja
keuangan perusahaan. Secara empiris, penelitian ini mengisi kesenjangan penelitian
terdahulu yang menunjukkan hasil tidak konsisten mengenai pengaruh current
ratio, Debt to equtiy ratio, dan total asset turnover terhadap return on asset atau
kinerja keuangan. Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan masukan bagi
manajemen perusahaan dalam memperbaiki pengelolaan likuiditas, struktur modal,
dan efisiensi aset. Bagi investor, penelitian ini dapat menjadi dasar dalam menilai
kualitas perusahaan transportasi dan logistik melalui indikator keuangan yang

relevan. Dengan demikian, penelitian ini penting dilakukan karena sektor
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transportasi dan logistik merupakan sektor yang strategis, sensitif terhadap

perubahan ekonomi, serta membutuhkan pengelolaan keuangan yang sehat untuk

menjaga keberlanjutan usaha pada masa pemulihan dan pertumbuhan ekonomi.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Apakah current ratio secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan pada perusahaan sektor transportasi dan logistik yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2024?

Apakah debt to equtiy ratio secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
kinerja keuangan pada perusahaan sektor transportasi dan logistik yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2024?

Apakah total asset turnover secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
kinerja keuangan pada perusahaan sektor transportasi dan logistik yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2024?

Apakah current ratio, debt to equtiy ratio, dan total asset turnover secara
simultan berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sektor
transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
2020-2024?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan

penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh current ratio terhadap
kinerja keuangan pada perusahaan sektor transportasi dan logistik yang
terdaftar di BEI periode 2020-2024.

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh debt to equtiy ratio terhadap
kinerja keuangan pada perusahaan sektor transportasi dan logistik yang

terdaftar di BEI periode 2020-2024.
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3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh total asset turnover terhadap

kinerja keuangan pada perusahaan sektor transportasi dan logistik yang

terdaftar di BEI periode 2020-2024.

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh current ratio, debt to equtiy
ratio, dan total asset turnover secara simultan terhadap kinerja keuangan
pada perusahaan sektor transportasi dan logistik yang terdaftar di BEI
periode 2020-2024.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini, antara lain sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan ilmu pengetahuan di bidang keuangan. Penelitian ini juga
diharapkan dapat memperkaya kajian empiris mengenai penerapan teori
sinyal (signaling theory) dalam menjelaskan pengaruh variabel keuangan
dan non-keuangan, seperti current ratio (CR), debt to equtiy ratio (DER),
dan total asset turnover (TATO), terhadap kinerja keuangan atau return on

asset (ROA)

2. Manfaat Praktis

a Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan masukan
bagi perusahaan sektor transportasi dan logistik mengenai pentingnya
pengelolaan likuiditas, struktur modal, dan efisiensi penggunaan aset
dalam meningkatkan kinerja keuangan. Hasil penelitian ini dapat
digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan
manajerial untuk meningkatkan profitabilitas perusahaan.

b Bagi Manajer
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi bagi manajemen
perusahaan dalam mengelola aset lancar, penggunaan utang, serta
pemanfaatan aset perusahaan secara optimal. Dengan demikian,
manajer dapat merumuskan strategi yang tepat untuk meningkatkan

kinerja keuangan dan menjaga keberlanjutan usaha perusahaan.
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Bagi Investor

Penelitian ini dapat memberikan informasi yang berguna bagi investor
dalam menilai kondisi keuangan perusahaan sektor transportasi dan
logistik. Rasio current ratio, debt to equity ratio, dan total asset turnover
dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan
keputusan investasi serta dalam menilai prospek perusahaan di masa
mendatang.

Bagi Kreditur

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi kreditur
dalam mengevaluasi kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban keuangannya. Informasi mengenai tingkat likuiditas, struktur
modal, dan efisiensi penggunaan aset dapat membantu kreditur dalam
menentukan kebijakan pemberian kredit kepada perusahaan.

Bagi Akademisi

Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi dan memperkaya
kajian ilmiah di bidang Manajemen Keuangan, khususnya yang
berkaitan dengan pengaruh rasio likuiditas, solvabilitas, dan aktivitas
terhadap kinerja keuangan perusahaan. Selain itu, penelitian ini dapat
dijadikan sebagai bahan acuan bagi peneliti selanjutnya yang ingin

mengembangkan penelitian pada sektor atau variabel yang berbeda.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Signaling Theory

Signaling theory Teori sinyal menguraikan pandangan mengenai manajemen
dengan perkembangan perusahaan pada waktu mendatang, dimana akan
mempengaruhi respon calon investor dengan perusahaan (Brigham & Houston,
2011). Sinyal yang dimaksud berwujud informasi yang mengungkapkan upaya tata
kelola demi mengabulkan animo pemilik. Informasi demikian ditafsirkan sebagai
indikator krusial dalam kacamata investor sekaligus pelaku bisnis untuk
mengekstraksi keputusan investasi. Perusahaan yang sudah memberikan informasi
kepada investor akan diinterpretasikan sekaligus diidentifikasi sebagai sinyal
positif atau sebaliknya Sinyal positif berkualitas baik mampu diterjemahkan

sebagai berita baik (good news), sementara sinyal negatif
2.1.2 Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan merupakan gambaran mengenai kemampuan perusahaan dalam
mengelola sumber daya ekonomi untuk mencapai tujuan usaha. Kinerja keuangan
dapat dilihat dari kemampuan perusahaan menghasilkan laba, memenuhi
kewajiban, mengendalikan biaya, serta memanfaatkan aset secara efektif. Dalam
penelitian ini, kinerja keuangan diposisikan sebagai variabel Y karena menjadi
indikator utama yang ingin dijelaskan melalui current ratio, Debt to equtiy ratio,
dan Total asset turnover. Putri dan Siregar (2026) menggunakan Refurn on assets
sebagai indikator kinerja keuangan pada perusahaan sektor transportasi dan
logistik. Zildanis et al. (2025) juga menggunakan Return on assets untuk menilai

kinerja keuangan perusahaan transportasi dan logistik periode 2020-2024.
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2.1.3 Return On Assets

Return on assets atau ROA merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba berdasarkan total aset yang dimiliki. ROA
menjadi indikator penting karena tidak hanya menunjukkan besarnya laba, tetapi
juga memperlihatkan efektivitas perusahaan dalam menggunakan aset untuk
menghasilkan keuntungan. Rahmawati et al. (2025) menjelaskan bahwa ROA dapat
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba dari
aset yang dikelola. Santoso et al. (2025) juga menempatkan ROA sebagai indikator

utama dalam menilai kinerja keuangan perusahaan transportasi dan logistik.

Pada sektor transportasi dan logistik, ROA relevan digunakan karena sektor ini
memiliki karakteristik padat aset. Perusahaan transportasi dan logistik
membutuhkan kendaraan, gudang, alat angkut, fasilitas distribusi, serta sistem
operasional yang mendukung aktivitas bisnis. Said et al. (2025) menjelaskan bahwa
kinerja perusahaan transportasi dan logistik dapat dianalisis melalui pendekatan
DuPont yang melibatkan rasio profitabilitas dan perputaran aset. Pintania et al.
(2026) menunjukkan bahwa kinerja keuangan perusahaan transportasi dan logistik

mengalami fluktuasi, terutama pada masa pandemi dan fase pemulihan ekonomi.

Kinerja keuangan penting bagi manajemen karena dapat digunakan sebagai dasar
evaluasi terhadap strategi perusahaan. Candy dan Sisca (2023) menjelaskan bahwa
analisis kondisi keuangan dapat membantu perusahaan mengidentifikasi faktor
yang memengaruhi kinerja dan potensi financial distress. Kinerja keuangan juga
penting bagi investor karena menjadi dasar dalam menilai prospek perusahaan.
Muslichah (2020) menunjukkan bahwa kinerja keuangan memiliki hubungan
penting dengan nilai perusahaan. Bagi kreditur, kinerja keuangan dapat digunakan
untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban. Ayoush et al.
(2021) menekankan bahwa likuiditas, /everage, dan solvabilitas merupakan aspek
yang dapat digunakan untuk melihat kemampuan perusahaan dalam menjaga

profitabilitas.

Secara teoritis, penelitian ini dapat dikaitkan dengan teori sinyal. Teori sinyal
menjelaskan bahwa informasi keuangan yang dipublikasikan perusahaan dapat

memberikan tanda atau sinyal kepada pihak eksternal mengenai kondisi
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perusahaan. Tresnawati dan Winansih (2024) menjelaskan bahwa laporan keuangan
dapat memberikan informasi mengenai kondisi perusahaan melalui rasio likuiditas,
leverage, profitabilitas, dan aktivitas. Dalam konteks ini, rasio keuangan yang baik
dapat memberikan sinyal positif bahwa perusahaan memiliki kondisi keuangan
yang schat. Sebaliknya, rasio keuangan yang buruk dapat menjadi sinyal adanya

risiko keuangan atau lemahnya kinerja perusahaan.

Sektor transportasi dan logistik menjadi objek yang penting untuk diteliti karena
sektor ini mengalami dinamika besar selama pandemi Covid-19. Indiraswari dan
Rahmayanti (2022) menemukan bahwa terdapat perbedaan pada rasio profitabilitas
perusahaan transportasi sebelum dan sesudah pandemi Covid-19. Dewi et al. (2023)
juga menunjukkan bahwa performa perusahaan sektor transportasi dan logistik
mengalami perubahan pada periode sebelum pandemi, saat pandemi, dan setelah
pelonggaran pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM). Kondisi
tersebut memperlihatkan bahwa sektor transportasi dan logistik sangat sensitif

terhadap perubahan mobilitas masyarakat dan kebijakan pemerintah.

Selain mengalami tekanan akibat pandemi, sektor transportasi dan logistik juga
memperoleh peluang dari pertumbuhan e-commerce dan kebutuhan distribusi
barang. Ghaisani dan Takarini (2022) menjelaskan bahwa perkembangan
perusahaan transportasi dan logistik salah satunya didorong oleh kontribusi sektor
e-commerce. Septiana dan Sidharta (2025) menyatakan bahwa perkembangan
industri logistik di Indonesia sejalan dengan peningkatan perdagangan, e-
commerce, dan digitalisasi rantai pasok. Oleh karena itu, sektor ini memiliki dua
sisi yang menarik untuk diteliti, yaitu tekanan operasional akibat krisis dan peluang

pertumbuhan akibat perubahan pola distribusi.

2.1.4 Current Ratio

Variabel X pertama dalam penelitian ini adalah current ratio. Current ratio
merupakan rasio likuiditas yang digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendek dengan aset lancar. Akbar dan
Syahyuni (2025) menggunakan rasio likuiditas sebagai salah satu variabel untuk
menilai kinerja keuangan perusahaan transportasi dan logistik. Zildanis et al. (2025)

menjelaskan bahwa current ratio menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
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membayar kewajiban jangka pendek menggunakan aset lancar. Semakin baik
current ratio, semakin besar kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban

lancarnya.

Current ratio dapat memengaruhi kinerja keuangan karena likuiditas yang baik
dapat menjaga kelancaran aktivitas operasional perusahaan. Dalam sektor
transportasi dan logistik, likuiditas penting karena perusahaan membutuhkan dana
lancar untuk bahan bakar, perawatan armada, gaji karyawan, sewa gudang, dan
biaya distribusi. Alsulami (2025) menjelaskan bahwa rasio likuiditas dapat
memengaruhi kinerja keuangan perusahaan penerbangan karena perusahaan
membutuhkan kemampuan membayar kewajiban jangka pendek. Pada perusahaan
logistik, Septiana dan Sidharta (2025) menemukan bahwa current ratio

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja operasional

Meskipun demikian, current ratio yang terlalu tinggi tidak selalu menunjukkan
kondisi yang baik. Current ratio yang terlalu tinggi dapat menandakan bahwa
perusahaan memiliki aset lancar yang belum dimanfaatkan secara produktif.
Ghaisani dan Takarini (2022) menemukan bahwa likuiditas berpengaruh negatif
signifikan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan transportasi dan logistik.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa likuiditas yang tinggi tidak selalu sejalan

dengan peningkatan laba apabila aset lancar tidak dikelola secara efektif.

Hasil penelitian mengenai pengaruh current ratio terhadap kinerja keuangan masih
menunjukkan perbedaan. Zildanis et al. (2025) menemukan bahwa current ratio
berpengaruh signifikan terhadap ROA pada perusahaan transportasi dan logistik
periode 2020-2024. Santoso et al. (2025) menemukan bahwa current ratio
berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap ROA. Rahmawati ef al. (2025)
menemukan bahwa current ratio tidak berpengaruh terhadap ROA. Perbedaan
temuan tersebut menunjukkan bahwa hubungan current ratio terhadap kinerja

keuangan masih perlu diuji kembali pada objek dan periode penelitian yang relevan.

2.1.5 Debt to Equtiy Ratio

Variabel X kedua dalam penelitian ini adalah Debt to equtiy ratio. Debt to equtiy

ratio merupakan rasio solvabilitas yang mengukur perbandingan antara total utang
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dan total ekuitas perusahaan. Putri dan Siregar (2026) menggunakan Debt to equtiy
ratio sebagai salah satu variabel untuk menjelaskan Return on assets pada
perusahaan transportasi dan logistik. Zildanis et al. (2025) juga menggunakan Debt
to equtiy ratio untuk melihat pengaruh struktur utang terhadap ROA. Rasio ini
menunjukkan sejauh mana perusahaan menggunakan utang dalam membiayai

kegiatan operasional dan investasinya.

Debt to equtiy ratio penting pada sektor transportasi dan logistik karena sektor ini
membutuhkan investasi besar. Perusahaan transportasi dan logistik membutuhkan
armada, gudang, teknologi, dan fasilitas distribusi yang membutuhkan pendanaan
besar. Oztemiz et al. (2025) menjelaskan bahwa perusahaan logistik memiliki
kebutuhan pengelolaan keuangan yang kompleks karena sektor ini berkaitan
dengan biaya distribusi, efisiensi operasional, dan daya saing. Penggunaan utang
dapat membantu perusahaan memperluas kapasitas usaha, tetapi utang yang terlalu

besar dapat meningkatkan risiko keuangan.

Secara teoritis, Debt to equtiy ratio dapat memengaruhi kinerja keuangan karena
struktur modal menentukan beban keuangan perusahaan. Daruwala (2023)
menjelaskan bahwa /everage dapat memengaruhi profitabilitas karena penggunaan
utang menimbulkan konsekuensi terhadap biaya keuangan perusahaan. Ayoush et
al. (2021) menemukan bahwa leverage memiliki pengaruh negatif terhadap
profitpabilitas perusahaan industri. Hal ini menunjukkan bahwa utang yang tinggi
dapat menekan profitabilitas apabila tidak diikuti dengan penggunaan dana yang

produktif.

Penelitian terdahulu mengenai Debt to equtiy ratio juga menunjukkan hasil yang
belum konsisten. Putri dan Siregar (2026) menemukan bahwa Debt to equtiy ratio
tidak berpengaruh terhadap ROA pada perusahaan transportasi dan logistik.
Zildanis et al. (2025) juga menemukan bahwa Debt to equtiy ratio secara parsial
tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. Namun, Maliki dan Ruhiat (2020)
menemukan bahwa Debt to equtiy ratio berpengaruh signifikan terhadap perubahan
Return on Equity. Perbedaan hasil tersebut menunjukkan adanya celah penelitian

mengenai pengaruh struktur utang terhadap kinerja keuangan.
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2.1.6 Total Asset Turnover

Variabel X ketiga dalam penelitian ini adalah Total asset turnover. Total asset
turnover merupakan rasio aktivitas yang digunakan untuk mengukur efektivitas
penggunaan total aset dalam menghasilkan penjualan. Said et al. (2025)
menggunakan 7otal asset turnover dalam pendekatan DuPont untuk menilai kinerja
perusahaan sektor transportasi dan logistik. Santoso et al. (2025) menjelaskan
bahwa Total asset turnover menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
memanfaatkan aset untuk menghasilkan pendapatan. Semakin tinggi Total asset

turnover, semakin efektif perusahaan dalam menggunakan asetnya.

Total asset turnover relevan digunakan dalam sektor transportasi dan logistik
karena sektor ini memiliki aset operasional yang besar. Armada transportasi,
gudang, alat bongkar muat, dan fasilitas distribusi harus digunakan secara optimal
agar dapat menghasilkan pendapatan. Pintania et al. (2026) menunjukkan bahwa
pengelolaan likuiditas, struktur utang, dan efisiensi operasional menjadi faktor
penting dalam menjaga stabilitas kinerja keuangan perusahaan transportasi dan
logistik. Dengan demikian, kemampuan perusahaan memanfaatkan aset menjadi

bagian penting dalam menjelaskan kinerja keuangan.

Secara teoritis, Total asset turnover dapat memengaruhi ROA karena ROA
berkaitan dengan kemampuan aset menghasilkan laba. Dalam pendekatan DuPont,
ROA dapat dipahami melalui hubungan antara margin laba dan perputaran aset.
Dewi et al. (2023) menggunakan analisis DuPont untuk melihat performa
perusahaan sektor transportasi dan logistik berdasarkan NPM, TATO, ROI, dan
ROE. Apabila perusahaan mampu meningkatkan perputaran aset, maka perusahaan

berpotensi meningkatkan kinerja keuangannya melalui peningkatan pendapatan.

Hasil penelitian mengenai Total asset turnover masih menunjukkan gap. Santoso et
al. (2025) menemukan bahwa Total asset turnover berpengaruh positif dan
signifikan terhadap ROA. Rahmawati et al. (2025) menemukan bahwa Total asset
turnover tidak berpengaruh terhadap ROA. Harahap dan Siregar (2025)
menemukan bahwa rasio aktivitas tidak berpengaruh signifikan terhadap

pertumbuhan laba perusahaan transportasi dan logistik. Alfiandi dan Supadmi
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(2024) menemukan bahwa Total asset turnover berpengaruh negatif terhadap

pertumbuhan laba pada sektor infrastruktur.

Selain ketiga variabel utama tersebut, penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
rasio keuangan secara umum memiliki hubungan dengan kinerja keuangan dan
pertumbuhan laba. Husien dan Takarini (2025) menemukan bahwa perubahan rasio
likuiditas, profitabilitas, leverage, dan aktivitas berpengaruh terhadap perubahan
laba perusahaan transportasi. Isnandar et al. (2023) menemukan bahwa Debt to
Asset Ratio, Total asset turnover, dan ROA berpengaruh terhadap pertumbuhan laba
perusahaan transportasi dan logistik. Karno (2024) menemukan bahwa current ratio
dan Net Profit Margin berpengaruh terhadap pertumbuhan laba perusahaan jasa
komunikasi. Hasil-hasil tersebut menunjukkan bahwa rasio keuangan dapat
digunakan sebagai alat analisis, tetapi pengaruhnya dapat berbeda pada setiap

sektor.

Penelitian pada sektor lain juga memperkuat pentingnya rasio keuangan dalam
menjelaskan kinerja perusahaan. Syahputra dan Ningsih (2024) menemukan bahwa
profitabilitas dan likuiditas berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan
manufaktur. Sambuaga et al. (2026) menemukan bahwa Return on Equity
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba perusahaan
manufaktur ASEAN. Muslichah (2020) menunjukkan bahwa kinerja keuangan
memiliki peran penting dalam hubungan antara pengungkapan lingkungan, sosial,
dan nilai perusahaan. Temuan-temuan tersebut memperlihatkan bahwa kinerja
keuangan memiliki peran penting tidak hanya dalam penilaian internal, tetapi juga

dalam persepsi pasar dan nilai perusahaan.

Kajian internasional juga menunjukkan bahwa analisis rasio keuangan relevan
dalam sektor transportasi, logistik, maritim, dan penerbangan. Jang dan Ahn (2021)
menemukan bahwa struktur keuangan memengaruhi kinerja manajemen pada
industri logistik Korea. Akdamar dan Kizilgdl (2024) menemukan bahwa rasio
profitabilitas menjadi sumber utama perbedaan kinerja pada perusahaan industri
maritim. Oztemiz et al. (2025) menekankan bahwa pengukuran kinerja keuangan
perusahaan logistik perlu dilakukan secara komprehensif karena sektor logistik

memiliki risiko operasional dan keuangan yang kompleks. Alsulami (2025)
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menunjukkan bahwa rasio likuiditas dan utang penting dalam menilai kinerja

perusahaan penerbangan.

Berdasarkan uraian tersebut, current ratio, debt to equtiy ratio, dan total asset
turnover dapat dipahami sebagai variabel yang memiliki hubungan konseptual
dengan kinerja keuangan. Current ratio menggambarkan kemampuan perusahaan
memenuhi kewajiban jangka pendek. Debt to equtiy ratio menggambarkan struktur
pendanaan dan tingkat risiko utang. Total asset turnover menggambarkan
efektivitas penggunaan aset dalam menghasilkan penjualan. Ketiga variabel
tersebut berkaitan dengan kemampuan perusahaan menjaga stabilitas keuangan,

mengelola risiko, dan meningkatkan efisiensi aset.

Dengan demikian, penelitian ini menjadi relevan karena hasil penelitian terdahulu
masih menunjukkan perbedaan. Perbedaan hasil penelitian terlihat pada pengaruh
current ratio terhadap ROA, pengaruh Debt to equtiy ratio terhadap ROA, serta
pengaruh Total asset turnover terhadap ROA. Perbedaan tersebut menjadi dasar
perlunya penelitian lanjutan pada perusahaan sektor transportasi dan logistik yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024. Periode tersebut penting
karena mencerminkan kondisi krisis, pemulihan, dan stabilisasi setelah pandemi
Covid-19. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih jelas
mengenai bagaimana likuiditas, struktur modal, dan efisiensi aset memengaruhi

kinerja keuangan perusahaan transportasi dan logistik di Indonesia.
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No Judul Variabel Urgensi Penelitian | Pengukuran Metode Sampel Hasil Teori
Penelitian Variabel Penelitian Penelitian Pendukung
1 Analisis Variabel Penelitian ini | Current ratio = | Penelitian Populasi Hasil Teori/konsep
Pengaruh independen: penting karena | Aset Lancar / | menggunaka | penelitian penelitian pendukung
Current ratio | Current ratio (X1) | sektor transportasi | Hutang Lancar. | n metode | adalah 37 | menunjukkan | yang
dan Debt to | dan Debt to equtiy | dan logistik | Debt to equtiy | kuantitatif perusahaan bahwa digunakan
equtiy  ratio | ratio (X2). | mengalami ratio = Total | dengan transportasi Current ratio | mencakup
terhadap Variabel perubahan kondisi | Hutang / Modal | pendekatan dan  logistik | berpengaruh | rasio
Return on keuangan selama | Sendiri. Return | deskriptif. yang terdaftar | positif likuiditas,
assets  pada | dependen: Return | periode 2020-2024, | on assets=Laba | Data  yang | di Bursa Efek | signifikan rasio
Perusahaan on assets (Y). terutama akibat | Bersih / Total | digunakan Indonesia. terhadap solvabilitas,
Transportasi pandemi dan | Aset. Data | adalah data | Sampel ROA dengan | dan rasio
dan Logistik pemulihan diukur sekunder dari | penelitian nilai t hitung | profitabilitas.
yang Terdaftar pascapandemi. menggunakan laporan berjumlah 10 | 3,594 > 2,010 | Current ratio
di BEI Periode Current ratio | laporan keuangan perusahaan, dan didukung oleh
2020-2024 menunjukkan keuangan perusahaan. | dipilih dengan | signifikansi konsep
kemampuan perusahaan Analisis teknik 0,001 < 0,05. | Kasmir
perusahaan periode 2020- | dilakukan purposive Debt to equtiy | (2019), DER
memenuhi 2024, melalui sampling ratio  tidak | didukung oleh
kewajiban jangka statistik berdasarkan berpengaruh | konsep Siregar
pendek, DER deskriptif, uji | kriteria  yang | signifikan et al. (2024)
menunjukkan asumsi ditetapkan terhadap dan  Mujabir
struktur pendanaan klasik,  uji | peneliti. ROA dengan | (2020), ROA
melalui utang dan hipotesis, nilai t hitung | didukung oleh
modal, sedangkan dan analisis 0,491 < 2,010 | konsep  East
ROA menunjukkan dan and
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No Judul Variabel Urgensi Penelitian | Pengukuran Metode Sampel Hasil Teori
Penelitian Variabel Penelitian Penelitian Pendukung

kemampuan regresi linear signifikansi Management
perusahaan berganda. 0,626 > 0,05. | (2023) serta
menghasilkan laba Secara Lestari et al.
dari aset. Oleh simultan, CR | (2024),
karena itu, dan DER | sedangkan
penelitian ini berpengaruh | metode
diperlukan  untuk signifikan kuantitatif
mengetahui apakah terhadap didukung oleh
likuiditas dan ROA dengan | Mertha Jaya
struktur modal nilai F hitung | (2020).
berpengaruh 6,753 > 3,195
terhadap dan
profitabilitas signifikansi
perusahaan. 0,003 < 0,05.

2 Analysis Variabel Penelitian ini | CR diukur dari | Metode Populasi awal | Secara Teori rasio
Return on | independen: penting karena | aset lancar | kuantitatif 32 perusahaan | simultan, CR, | keuangan,
assets in | Current ratio | sektor transportasi | dibanding dengan selama 6 | DAR, dan | meliputi rasio
Transportatio | (CR), Debt to | dan logistik | kewajiban analisis tahun. Sampel | TAT likuiditas,

n and | Asset Ratio | memiliki peran | lancar. DAR | regresi linear | akhir berpengaruh | solvabilitas,
Logistics (DAR), dan Total | besar dalam | diukur dari total | berganda. berjumlah 13 | terhadap aktivitas, dan
Sector asset turnover | pertumbuhan utang dibanding | Pengujian perusahaan ROA. Secara | profitabilitas.
Companies on | (TAT). Variabel ekonomi, terutama | total aset. TAT | dilakukan atau 78 data | parsial, hanya | Penelitian juga
the Indonesia setelah diukur dari | menggunaka | observasi DAR  vyang | didukung
Stock dependen: Return | perkembangan e- | penjualan n SPSS 25, | periode 2017- | berpengaruh | konsep ROA
Exchange on assets (ROA). | commerce dan | dibanding total | meliputi uji | 2022 dengan | terhadap sebagai
pemulihan aset. ROA | asumsi teknik ROA, ukuran
pascapandemi. diukur dari laba | klasik, uji F, | purposive sedangkan kemampuan
Penurunan laba | bersih dan uji t. sampling. CR dan TAT | perusahaan
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Perubahan laba
digunakan

No Judul Variabel Urgensi Penelitian | Pengukuran Metode Sampel Hasil Teori

Penelitian Variabel Penelitian Penelitian Pendukung
pada  2019-2020 | dibanding total tidak menghasilkan
dan  peningkatan | aset. berpengaruh. | laba dari aset.
kembali pada 2021- Model
2022 menunjukkan menjelaskan
perlunya analisis pengaruh
rasio keuangan sebesar
terhadap ROA. 94,5%.

3 Financial Variabel Urgensi penelitian | Rasio likuiditas | Penelitian Populasi Perubahan Teori  sinyal
Ratio Analysis | independen: terletak pada | diproksikan kuantitatif perusahaan rasio dan teori
to Predict | perubahan rasio | kondisi sektor | dengan Current | dengan sektor likuiditas, stakeholder.
Profit likuiditas, transportasi selama | ratio. regresi transportasi di | profitabilitas, | Rasio
Changes  in | profitabilitas, pandemi COVID- | Profitabilitas logistik BEI  periode | leverage, dan | keuangan
Transportatio | leverage, 19. Pembatasan | diproksikan menggunaka | 2019-2021. aktivitas dipandang
n Companies | aktivitas, dan | mobilitas menekan | dengan n SPSS. | Dari 40 | berpengaruh | sebagai sinyal
Listed on the | pasar. Kinerja ROA/ROE. Metode ini | perusahaan, terhadap bagi investor
Indonesia transportasi, tetapi | Leverage digunakan diperolen 38 | perubahan dan pihak
Stock Variabel layanan logistik | diproksikan karena perusahaan laba. Rasio | berkepentinga
Exchange dependen: dan pengiriman | dengan  rasio | variabel sebagai sampel | pasar tidak | n dalam
(IDX) perubahan laba. barang meningkat. | utang. Aktivitas | dependen dengan total | berpengaruh | menilai

Kondisi ini | diproksikan berbentuk 114 data | terhadap prospek laba
membuat prediksi | dengan  rasio | kategori observasi. perubahan perusahaan.
perubahan laba | perputaran aset. | perubahan laba.

melalui rasio | Rasio pasar | laba.

keuangan menjadi | diproksikan

penting. dengan  PER.




26

keuangan

No Judul Variabel Urgensi Penelitian | Pengukuran Metode Sampel Hasil Teori
Penelitian Variabel Penelitian Penelitian Pendukung
sebagai variabel
dependen.

4 Financial Variabel Penelitian ini | CR, DAR, | Penelitian Populasi CR dan DAR | Teori financial
Ratio, independen: CR, | penting karena | DER, OCF, dan | kuantitatif perusahaan berpengaruh | distress,
Distress, and | DAR, DER, OCF, | sektor transportasi | TATO dengan transportasi negatif Altman Z-
Performance | dan TATO. | dan logistik | digunakan analisis data | dan logistik di | signifikan Score,  teori
in Indonesian | Variabel termasuk  sektor | sebagai  rasio | panel. Data | BEI  periode | terhadap rasio
Transportatio | intervening: dengan  rata-rata | keuangan. dianalisis 2017-2021. financial keuangan, dan
n Companies | financial distress. | DAR tertinggi. | Financial menggunaka | Sampel akhir | distress. konsep Kinerja

Tingginya  utang | distress diukur | n SPSS 26 | berjumlah 21 | DER, OCF, | keuangan
Variabel meningkatkan menggunakan dan EViews | perusahaan dan TATO | berbasis ROA.
dependen: risiko financial | Altman Z- | 13. Uji | atau 105 | tidak
financial distress dan dapat | Score. Kinerja | mediasi observasi berpengaruh
performance/RO | memengaruhi keuangan dilakukan dengan signifikan
A kinerja  keuangan | diukur dengan Sobel | purposive terhadap
perusahaan.  Ya, | menggunakan test. sampling. financial
utang memang | ROA. distress.
sering datang Financial
seperti tamu tak distress tidak
diundang yang berpengaruh
minta dilayani signifikan
terus. terhadap
ROA dan
tidak
memediasi
hubungan
rasio
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sebesar 65%.

No Judul Variabel Urgensi Penelitian | Pengukuran Metode Sampel Hasil Teori
Penelitian Variabel Penelitian Penelitian Pendukung
terhadap
Kinerja
keuangan.

5 Pengaruh Variabel Penelitian ini | CR = aktiva | Metode Populasi 37 | CR tidak | Teori rasio
Rasio independen: rasio | penting untuk | lancar/kewajiba | kuantitatif perusahaan berpengaruh | keuangan,
Likuiditas, likuiditas/CR, mengevaluasi nlancar. NPM = | deskriptif transportasi signifikan yaitu rasio
Profitabilitas, | rasio kondisi  keuangan | laba dengan dan logistik di | terhadap likuiditas,
dan profitabilitas/NP perusahaan bersih/penjuala | regresi data | BEI  periode | ROA. NPM | profitabilitas,
Solvabilitas M, dan rasio | transportasi  dan | n bersih. DER = | panel. Data | 2020-2024. berpengaruh | solvabilitas,
terhadap solvabilitas/DER. | logistik total utang/total | diolah Sampel signifikan dan  kinerja
Kinerja Variabel pascapandemi. ekuitas. ROA | menggunaka | berjumlah 11 | terhadap keuangan.
Keuangan dependen: kinerja | Sektor ini mulai | digunakan n EViews 13. | perusahaan ROA. DER | Didukungoleh
pada keuangan/ROA. pulih sejak 2021, | sebagai proksi | Pengujian atau 55 data | tidak konsep
Perusahaan tetapi Kinerja meliputi uji | observasi berpengaruh | penelitian
Sektor pertumbuhannya keuangan. asumsi dengan signifikan kuantitatif
Transportasi masih berfluktuasi klasik, uji t, | purposive terhadap berbasis
dan Logistik sampai 2024, uji F, dan | sampling. ROA. Secara | pengujian
yang Terdaftar sehingga perlu koefisien simultan, CR, | hipotesis.

di BEI Periode dianalisis melalui determinasi. NPM, dan
2020-2024 rasio keuangan DER
utama. berpengaruh
signifikan
terhadap
ROA.
Adjusted R-
squared
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No Judul Variabel Urgensi Penelitian | Pengukuran Metode Sampel Hasil Teori
Penelitian Variabel Penelitian Penelitian Pendukung
6 The Effect of | Variabel Penelitian ini | FV diukur | Penelitian Perusahaan Pengaruh Teori
Environmental | independen: penting karena isu | dengan Tobin’s | kuantitatif yang langsung legitimasi,
, Social | Environmental keberlanjutan, Q. ED diukur | dengan SEM | mengikuti ESD terhadap | teori
Disclosure, Disclosure (ED) | CSR, dan | berdasarkan 34 | berbasis Indonesia FV tidak | stakeholder,
and Financial | dan Social | pengungkapan item GRI 4.0. | variance, Sustainability | signifikan. dan teori
Performance | Disclosure (SD). | sosial-lingkungan | SD diukur | yaitu  PLS- | Reporting ESD sinyal.
on Firm Value semakin  menjadi | berdasarkan 48 | SEM. Award (ISRA) | berpengaruh | Ketiganya
Variabel perhatian investor | item GRI 4.0. | Analisis periode 2013- | positif digunakan
intervening: dan  stakeholder. | FP diukur | dilakukan 2016. Sampel | signifikan untuk
Financial Catatan kecil: | dengan ROA. untuk berjumlah 15 | terhadap FP. | menjelaskan
Performance (FP). | jurnal ini tidak menguji perusahaan FP hubungan
spesifik sektor pengaruh dengan total 60 | berpengaruh | antara
Variabel transportasi/logisti langsung dan | observasi. positif pengungkapan
dependen: Firm | k, tetapi tetap tidak signifikan sosial-
Value (FV). relevan untuk tema langsung terhadap FV. | lingkungan,
kinerja  keuangan melalui FP Kinerja
dan nilai variabel memediasi keuangan, dan
perusahaan. mediasi. pengaruh nilai
social  dan | perusahaan.
environmenta
|
performance
terhadap FV.
7 Financial Variabel Penelitian ini | ROA = laba | Penelitian Sampel Faktor Teori struktur
Analysis Effect | dependen: ROA | penting karena | bersih/total aset. | kuantitatif berjumlah 724 | keuangan keuangan,
on dan ROE. industri logistik | ROE = laba | dengan perusahaan yang analisis rasio
Management Korea memiliki | bersih/ekuitas. | analisis rasio | logistik Korea | memengaruhi | keuangan, dan
Performance peran strategis | LEV = | keuangan periode 2008- | ROA dan | konsep kinerja
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No Judul Variabel Urgensi Penelitian | Pengukuran Metode Sampel Hasil Teori
Penelitian Variabel Penelitian Penelitian Pendukung
in the Korean | Variabel terhadap daya saing | utang/total aset. | dan  regresi | 2018. ROE berbeda | manajemen
Logistics independen: nasional. Namun, | Current ratio, | data panel. | Perusahaan menurut jenis | berbasis ROA
Industry ukuran studi mengenai | quick ratio, | Model vyang | diklasifikasika | bisnis dan ROE.
perusahaan, hubungan struktur | receivable digunakan n ke dalam 12 | logistik. Debt | Penelitian juga
pertumbuhan aset, | keuangan dan | turnover, total | meliputi jenis bisnis | ratio menggunakan
leverage/debt kinerja manajemen | asset turnover, | OLS, logistik. cenderung pendekatan
ratio, tangible | pada industri | asset  growth, | random berdampak klasifikasi
asset ratio, | logistik masih | sales  growth, | effect, fixed negatif bisnis logistik.
advertising ratio, | terbatas, terutama | fixed asset ratio, | effect, dan terhadap
entertainment jika dibedakan | advertising Fama- Kinerja,
ratio, R&D, dan | menurut jenis | expense ratio, | MacBeth. sedangkan
usia perusahaan. bisnis logistik. dan variabel lain pengaruh
digunakan ukuran
untuk membaca perusahaan,
struktur aset tetap,
keuangan R&D, dan
perusahaan. usia
perusahaan
berbeda
antarjenis
usaha.

Sumber: Data diolah, 2026
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No. Penulis X1 Sig | Sig | Tidak X2 Sig | Sig | Tidak X3 Sig | Sig | Tidak
(Tahun) + - Sig + - Sig + - Sig
1 Zahra, Nurhadi, | Current ratio v Debt to equtiy v Tidak ada
& Hadi (2026) ratio
2 Anisa Current ratio V4 Debt to Asset v Total asset v
Rahmawati, Ratio turnover
Matsaany, &
Alim (2025)
3 Husien & Likuiditas V4 Profitabilitas v Leverage v
Takarini (2025)
4 Candy & Veni Current ratio V4 Debt to Asset v Debt to equtiy v
Sisca (2023) Ratio ratio
5 Eka Rahmawati | Likuiditas / V4 Profitabilitas / V4 Solvabilitas / V4
& Rajagukguk Current ratio Net Profit Debt to equtiy
(2026) Margin ratio
6 Muslichah Environmental V4 Social v Financial v
(2020) Disclosure Disclosure Performance
terhadap Firm terhadap Firm terhadap Firm
Value Value Value
7 Jang & Ahn Size terhadap ROA v Growth terhadap v Leverage v
(2021) ROA terhadap ROA

Sumber: Data diolah, 2026
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2.3 Model Penelitian

Berdasarkan tinjauan pustaka diatas, maka dapat disajikan model penelitian untuk
menggambarkan hubungan variabel independen terhadap variabel dependen
dengan paradigma pemikiran yang menggambarkan hubungan tersebut adalah

sebagai berikut:

Variabel independen

| CR (X1) R [ Variabel dependen
HI
Kinerja Keuangan
i DER (X2) [ H2 L &
H3 ROA (Y)
A
TATO (X3) H
H4

Gambar 1Model Penelitian
Sumber: Data diolah, 2026

2.4 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dibangun berdasarkan hubungan antara
rasio keuangan dan kinerja keuangan perusahaan. Penelitian ini menempatkan
kinerja keuangan sebagai variabel dependen yang diproksikan dengan return on
assets atau roa, sedangkan variabel independen terdiri atas current ratio, debt to
equtiy ratio, dan total asset turnover. Pemilihan ketiga variabel tersebut didasarkan
pada pertimbangan bahwa kinerja keuangan perusahaan tidak hanya ditentukan
oleh kemampuan menghasilkan laba, tetapi juga dipengaruhi oleh kemampuan
perusahaan menjaga likuiditas, mengelola struktur modal, dan menggunakan aset
secara efisien. Maliki dan Ruhiat (2020) menjelaskan bahwa analisis rasio
keuangan dapat digunakan untuk menilai keterkaitan antara kondisi keuangan dan

kinerja perusahaan.
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Secara konseptual, kinerja keuangan merupakan gambaran mengenai keberhasilan
perusahaan dalam mengelola sumber daya ekonomi untuk mencapai tujuan
perusahaan. Kinerja keuangan dapat menunjukkan apakah perusahaan mampu
menghasilkan laba, menjaga stabilitas operasional, memenuhi kewajiban, serta
menggunakan aset secara produktif. Dalam penelitian ini, kinerja keuangan
diproksikan dengan roa karena rasio tersebut mampu menunjukkan kemampuan
perusahaan menghasilkan laba dari total aset yang digunakan. Mutmainnah et al.
(2024) menggunakan rasio likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas untuk
mengukur kinerja keuangan perusahaan transportasi dan logistik. Putri dan Siregar
(2026) juga menggunakan roa sebagai ukuran kinerja keuangan pada perusahaan

transportasi dan logistik yang terdaftar di bursa efek indonesia.
2.4.1 Pengaruh Current Ratio Terhadap Kinerja Keuangan

Hubungan antara current ratio dan kinerja keuangan dapat dijelaskan melalui
argumen bahwa perusahaan yang likuid memiliki fleksibilitas lebih besar dalam
menjalankan kegiatan operasional. Perusahaan transportasi dan logistik
membutuhkan dana lancar untuk membiayai bahan bakar, perawatan armada, biaya
tenaga kerja, biaya distribusi, dan kebutuhan operasional lainnya. Likuiditas yang
cukup dapat membantu perusahaan menghindari gangguan operasional akibat
keterbatasan modal kerja. Septiana dan Sidharta (2025) menemukan bahwa current
ratio berpengaruh positif terhadap kinerja operasional perusahaan logistik.
Alsulami (2025) juga menjelaskan bahwa rasio likuiditas penting dalam menilai

kinerja keuangan perusahaan penerbangan.

Meskipun demikian, hubungan current ratio terhadap kinerja keuangan tidak selalu
menunjukkan arah yang sama. Current ratio yang terlalu tinggi dapat
mengindikasikan bahwa perusahaan memiliki aset lancar yang belum dimanfaatkan
secara produktif. Dalam kondisi tersebut, likuiditas yang besar tidak selalu
mendorong peningkatan laba. Ghaisani dan Takarini (2022) menemukan bahwa
likuiditas berpengaruh negatif signifikan terhadap pertumbuhan laba perusahaan
sektor transportasi dan logistik. Rahmawati et al. (2025) menemukan bahwa current
ratio tidak berpengaruh terhadap ROA. Santoso ef al. (2025) menemukan bahwa
current ratio berpengaruh positif, tetapi tidak signifikan terhadap ROA.
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H1: Current Ratio secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan (ROA) pada perusahaan sektor transportasi dan logistik yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024.

2.4.2 Pengaruh Debt to Equtiy Ratio Terhadap Tingkat Kinerja Keuangan

Variabel kedua dalam kerangka pemikiran ini adalah debt to equtiy ratio. Rasio ini
menggambarkan perbandingan antara total utang dan total ekuitas perusahaan.
Dalam perspektif teori sinyal, debt to equtiy ratio dapat memberikan informasi
mengenai tingkat risiko keuangan dan struktur pendanaan perusahaan. Apabila
rasio utang terlalu tinggi, investor dapat menangkap sinyal bahwa perusahaan
memiliki risiko pembayaran kewajiban yang lebih besar. Sebaliknya, apabila utang
dikelola secara proporsional, perusahaan dapat menggunakan dana eksternal untuk
memperluas kapasitas usaha. Daruwala (2023) menjelaskan bahwa [leverage
berkaitan erat dengan profitabilitas karena penggunaan utang dapat memengaruhi

biaya keuangan perusahaan.

Hubungan debt to equtiy ratio terhadap kinerja keuangan dapat dijelaskan melalui
struktur modal. Perusahaan transportasi dan logistik umumnya membutuhkan
investasi besar untuk pengadaan armada, gudang, teknologi, fasilitas distribusi,
serta infrastruktur pendukung. Penggunaan utang dapat membantu perusahaan
memperbesar kapasitas usaha, tetapi penggunaan utang yang berlebihan dapat
meningkatkan beban bunga dan risiko gagal bayar. Ayoush et al. (2021)
menemukan bahwa leverage memiliki pengaruh negatif terhadap profitabilitas
perusahaan industri. Candy dan Sisca (2023) juga menekankan bahwa struktur
keuangan yang tidak sehat dapat meningkatkan risiko financial distress dan

memengaruhi kinerja perusahaan.

Penelitian terdahulu mengenai hubungan debt to equtiy ratio dan kinerja keuangan
menunjukkan hasil yang belum konsisten. Putri dan Siregar (2026) menemukan
bahwa debt to equtiy ratio tidak berpengaruh terhadap ROA pada perusahaan
transportasi dan logistik. Zildanis et al. (2025) juga menemukan bahwa debt to
equtiy ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. Namun, Maliki dan Ruhiat
(2020) menemukan bahwa rasio utang, termasuk debt to equtiy ratio, berpengaruh

terhadap perubahan return on equity. Perbedaan hasil tersebut menunjukkan bahwa
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pengaruh struktur utang terhadap kinerja keuangan masih perlu diuji kembali,

khususnya pada perusahaan sektor transportasi dan logistik periode 2020-2024.

H2: Debt to Equity Ratio secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja keuangan (ROA) pada perusahaan sektor transportasi dan logistik yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024.

2.4.3 Pengaruh Total Asset Turnover Terhadap Tingkat Kinerja Keuangan

Variabel ketiga dalam kerangka pemikiran ini adalah total asset turnover. Rasio ini
menunjukkan efektivitas perusahaan dalam menggunakan total aset untuk
menghasilkan penjualan. Dalam teori sinyal, fotal asset turnover dapat menjadi
sinyal mengenai kemampuan manajemen dalam mengelola aset secara efisien.
Semakin tinggi perputaran aset, semakin besar kemampuan perusahaan
menghasilkan pendapatan dari aset yang dimiliki. Said et a/. (2025) menggunakan
total asset turnover dalam pendekatan DuPont untuk menilai kinerja perusahaan
sektor transportasi dan logistik. Dewi et al. (2023) juga menggunakan rasio tersebut
dalam analisis kinerja perusahaan transportasi dan logistik sebelum, saat, dan

setelah pelonggaran ppkm.

Hubungan total asset turnover terhadap kinerja keuangan dapat dijelaskan melalui
efisiensi aset. Perusahaan transportasi dan logistik memiliki aset besar seperti
kendaraan, kapal, gudang, alat bongkar muat, serta sistem distribusi. Jika aset
tersebut dapat digunakan secara maksimal, perusahaan dapat meningkatkan
penjualan dan memperbaiki kinerja keuangan. Pintania et al. (2026) menunjukkan
bahwa pengelolaan likuiditas, struktur utang, dan efisiensi operasional menjadi
faktor penting dalam menjaga stabilitas kinerja keuangan perusahaan transportasi
dan logistik. Septiana dan Sidharta (2025) juga menjelaskan bahwa efisiensi
pemanfaatan aset berhubungan dengan peningkatan kinerja operasional perusahaan

logistik.

Hasil penelitian terdahulu mengenai total asset turnover juga belum sepenuhnya
seragam. Santoso et al. (2025) menemukan bahwa total asset turnover berpengaruh
positif dan signifikan terhadap ROA. Rahmawati et al. (2025) menemukan bahwa
total asset turnover tidak berpengaruh terhadap ROA. Harahap dan Siregar (2025)
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menemukan bahwa rasio keuangan, termasuk rasio aktivitas, tidak berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan laba perusahaan transportasi dan logistik. Alfiandi
dan Supadmi (2024) menemukan bahwa total asset turnover berpengaruh negatif

terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan sektor infrastruktur.

H3: Total Asset Turnover secara parsial berpengaruh positif terhadap kinerja
keuangan (ROA) pada perusahaan sektor transportasi dan logistik yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024.

Kerangka pemikiran penelitian ini juga diperkuat oleh hasil-hasil penelitian yang
menempatkan rasio keuangan sebagai indikator penting dalam memprediksi kinerja
keuangan atau pertumbuhan laba. Husien dan Takarini (2025) menemukan bahwa
perubahan rasio likuiditas, profitabilitas, leverage, dan aktivitas dapat
memengaruhi perubahan laba pada perusahaan transportasi. Isnandar et al. (2023)
menemukan bahwa debt to asset ratio, total asset turnover, dan ROA berpengaruh
terhadap pertumbuhan laba perusahaan transportasi dan logistik. Karno (2024)
menemukan bahwa current ratio dan Net Profit Margin berpengaruh terhadap
pertumbuhan laba perusahaan jasa komunikasi. Temuan ini memperkuat bahwa

rasio keuangan dapat menjadi dasar untuk menjelaskan kinerja perusahaan.

Penelitian lintas sektor juga mendukung pentingnya rasio keuangan dalam
menjelaskan kinerja perusahaan. Syahputra dan Ningsih (2024) menemukan bahwa
profitabilitas dan likuiditas berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan
manufaktur. Sambuaga et al. (2026) menemukan bahwa return on equity
berpengaruh terhadap pertumbuhan laba perusahaan manufaktur di kawasan asean.
Muslichah (2020) menunjukkan bahwa kinerja keuangan memiliki peran penting
dalam hubungan antara pengungkapan lingkungan, sosial, dan nilai perusahaan.
Temuan ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan tidak hanya merepresentasikan
kondisi internal perusahaan, tetapi juga berhubungan dengan persepsi pemangku

kepentingan terhadap perusahaan.

Kajian internasional juga memberikan dukungan terhadap kerangka pemikiran
penelitian ini. Jang dan Ahn (2021) menemukan bahwa struktur keuangan
mempengaruhi kinerja manajemen pada industri logistik korea. Akdamar dan

Kizilg6l (2024) menemukan bahwa rasio profitabilitas menjadi sumber utama
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perbedaan kinerja perusahaan pada industri maritim. Oztemiz et al. (2025)
menegaskan bahwa kinerja keuangan perusahaan logistik perlu dianalisis secara
komprehensif karena sektor ini memiliki risiko operasional dan keuangan yang
kompleks. Temuan tersebut memperkuat relevansi penelitian ini karena sektor
transportasi dan logistik memiliki karakteristik yang menuntut pengelolaan

keuangan secara hati-hati.

Berdasarkan uraian tersebut, hubungan antarvariabel dalam penelitian ini dapat
dijelaskan melalui tiga jalur utama. Pertama, current ratio diduga berpengaruh
terhadap kinerja keuangan karena kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban
jangka pendek dapat menjaga kelancaran operasional. Kedua, debt to equtiy ratio
diduga berpengaruh terhadap kinerja keuangan karena struktur utang dapat
menentukan beban keuangan dan risiko perusahaan. Ketiga, total asset turnover
diduga berpengaruh terhadap kinerja keuangan karena efektivitas penggunaan aset
dapat menentukan kemampuan perusahaan menghasilkan penjualan dan laba.
Rahmawati dan Rajagukguk (2026) menunjukkan bahwa rasio likuiditas,
profitabilitas, dan solvabilitas secara simultan berpengaruh terhadap kinerja

keuangan perusahaan transportasi dan logistik.

Dengan mengaitkan teori sinyal dan penelitian terdahulu, dapat dipahami bahwa
rasio keuangan berfungsi sebagai informasi yang dapat ditafsirkan oleh pihak
eksternal sebagai sinyal mengenai kondisi perusahaan. Current ratio memberikan
sinyal mengenai kemampuan likuiditas. Debt to equtiy ratio memberikan sinyal
mengenai struktur pendanaan dan risiko keuangan. Total asset turnover
memberikan sinyal mengenai efisiensi penggunaan aset. Ketiga sinyal tersebut pada
akhirnya dapat berhubungan dengan kinerja keuangan yang diproksikan dengan
ROA. Apabila perusahaan mampu menjaga likuiditas, mengelola utang secara
proporsional, dan menggunakan aset secara efisien, maka perusahaan berpeluang

menghasilkan kinerja keuangan yang lebih baik.

Dengan demikian, kerangka pemikiran penelitian ini menempatkan kinerja
keuangan sebagai hasil dari kemampuan perusahaan dalam mengelola aspek
likuiditas, solvabilitas, dan aktivitas. Kerangka ini relevan untuk perusahaan sektor

transportasi dan logistik yang terdaftar di bursa efek indonesia periode 2020-2024
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karena sektor tersebut mengalami tekanan dan peluang yang besar selama periode
pandemi hingga pemulihan ekonomi. Indiraswari dan Rahmayanti (2022)
menunjukkan bahwa pandemi menyebabkan perubahan kinerja keuangan
perusahaan transportasi. Tresnawati dan Winansih (2024) juga menunjukkan bahwa
pandemi memengaruhi kondisi keuangan perusahaan transportasi dan logistik. Oleh
karena itu, penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan secara lebih mendalam
bagaimana current ratio, debt to equtiy ratio, dan total asset turnover memengaruhi

kinerja keuangan perusahaan transportasi dan logistik pada periode tersebut.

Signaling Theory
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Gambar 2 Kerangka Penelitian

Sumber: Data diolah, 2026
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Keterangan:

X1 = Current ratio

X2 = Debt to equtiy ratio

X3 = Total asset turnover

Y = Kinerja keuangan yang diproksikan dengan return on assets

2.5 Pengembangan Hipotesis

Hipotesis yang dapat diturunkan dari kerangka diatas adalah sebagai berikut:

Hai

: Apakah current ratio secara parsial berpengaruh signifikan terhadap

kinerja keuangan pada perusahaan transportasi dan logistik yang terdaftar
di BEI periode 2020-2024.

: Apakah current ratio secara parsial tidak berpengaruh signifikan

terhadap  Kinerja keuangan pada perusahaan transportasi dan logistik
yang terdaftar di BEI periode 2020-2024.

: Apakah debt to equtiy ratio secara parsial berpengaruh signifikan

terhadap  Kinerja keuangan pada perusahaan transportasi dan logistik
yang terdaftar di BEI periode 2020-2024.

: Apakah debt to equtiy ratio secara parsial tidak berpengaruh signifikan

terhadap  kinerja keuangan pada perusahaan transportasi dan logistik
yang terdaftar di BEI periode 2020-2024.

: Apakah total asset turnover secara parsial berpengaruh signifikan

terhadap  kinerja keuangan pada perusahaan transportasi dan logistik
yang terdaftar di BEI periode 2020-2024.

: Apakah total asset turnover secara parsial tidak berpengaruh signifikan

terhadap  kinerja keuangan pada perusahaan transportasi dan logistik
yang terdaftar di BEI periode 2020-2024.

: Apakah current ratio, debt to equtiy ratio, dan total asset turnover secara

simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan pada
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perusahaan transportasi dan logistik yang terdaftar di BEI periode 2020-
2024.

: Apakah current ratio, debt to equtiy ratio, dan total asset turnover secara

simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan pada
perusahaan transportasi dan logistik yang terdaftar di BEI periode 2020-
2024.



III. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif
kausal. Pendekatan kuantitatif digunakan karena penelitian ini mengolah data
numerik dari laporan keuangan perusahaan. Penelitian asosiatif kausal digunakan
untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Menurut
Sugiyono (2019), penelitian kuantitatif digunakan untuk meneliti populasi atau
sampel tertentu, mengumpulkan data dengan instrumen penelitian, serta
menganalisis data secara statistik untuk menguji hipotesis. Oleh karena itu,
pendekatan ini sesuai untuk menguji pengaruh current ratio, debt to equtiy ratio,
dan total asset turnover terhadap kinerja keuangan perusahaan. Penelitian ini
menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan perusahaan sektor
transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama
periode 2020-2024. Data tersebut dianalisis untuk melihat hubungan antara rasio

likuiditas, solvabilitas, dan aktivitas terhadap kinerja keuangan perusahaan.
3.2 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor transportasi dan
logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020-2024.
Menurut Sugiyono (2019), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari, kemudian ditarik kesimpulannya. Dengan demikian,
populasi dalam penelitian ini mencakup perusahaan sektor transportasi dan logistik

yang mempublikasikan laporan keuangan selama periode penelitian.

Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling. Teknik ini
dipilih karena tidak semua perusahaan dalam populasi memenuhi kriteria

penelitian. Purposive sampling merupakan teknik penentuan sampel berdasarkan
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pertimbangan atau kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian (Sugiyono,

2019).
Kriteria sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Perusahaan sektor transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama periode 2020-2024.

2. Perusahaan transportasi dan logistik yang terdaftar secara berturut-turut di
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2020-2024.

3. Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan tahunan secara lengkap
selama periode 2020-2024.

4.  Perusahaan tidak mengalami delisting selama periode penelitian.

Berdasarkan kriteria tersebut, perusahaan yang memenuhi syarat akan dijadikan

sampel penelitian. Dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 4 Daftar Populasi dan Sampel

No Keterangan Jumlah

1. | Seluruh perusahaan sektor transportasi dan logistik yang terdaftar 37

di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2024

2. | Perusahaan transportasi dan logistik yang tidak terdaftar secara | (12)
berturut-turut di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2020-
2024.

3. | Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangan tahunan 3)

secara lengkap selama periode 2020-2024.

4. | Perusahaan yang mengalami delisting selama periode 2020-2024 (0)
5. | Tahun penelitian 2020-2024 5

6. | 22 perusahaan x 5 tahun 110
Sumber: BEI, (data diolah, 2026)

Berdasarkan proses seleksi menggunakan metode purposive sampling, dari total 37
perusahaan sektor transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode 2020-2024, diperoleh 22 perusahaan yang memenuhi seluruh kriteria
penelitian. Selanjutnya, jumlah observasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebanyak 110 data observasi yang diperoleh dari 22 perusahaan selama 5
tahun pengamatan. Dengan daftar perusahaan sebagai berikut:
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Tabel S Daftar Sampel Perusahaan

No | Kode Perusahaan Nama Perusahaan

1. AKSI Mineral Sumberdaya Mandiri Tbk
2. ASSA Adi Sarana Armada Tbk.

3. BIRD Blue Bird Tbk.

4. BLTA Berlian Laju Tanker Tbk.

5. BPTR Batavia Prosperindo Trans Tbk.
6. CMPP AirAsia Indonesia Tbk.

7. GIAA Garuda Indonesia (Persero) Tbk.
8. HELI Jaya Trishindo Tbk.

9. IMJS Indomobil Multi Jasa Tbk.

10. JAYA Armada Berjaya Trans Tbk.

11. KJEN Krida Jaringan Nusantara Tbk.
12. MIRA Mitra International Resources.
13. NELY Pelayaran Nelly Dwi Putri Tbk.
14. SAFE Steady Safe Tbk.

15. SAPX Satria Antaran Prima Tbk.

16. SDMU Sidomulyo Selaras Tbk.

17. SMDR Samudera Indonesia Tbk.

18. TAXI Express Transindo Utama Tbk.
19. TMAS Temas Tbk.
20. TNCA Trimuda Nuansa Citra Tbk.
21. TRUK Guna Timur Raya Tbk.
22 WEHA Transportasi Indonesia Tbk.

Sumber: BEI, (data diolah, 2026)

3.3 Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder
merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung melalui dokumen, laporan,
atau sumber resmi yang telah dipublikasikan. Data dalam penelitian ini diperoleh
dari laporan keuangan tahunan perusahaan sektor transportasi dan logistik yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024. Sumber data berasal dari
website resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) melalui laman laporan keuangan dan
tahunan perusahaan tercatat. BEI menyediakan halaman khusus untuk mengakses
laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan tercatat, website resmi masing-
masing perusahaan yang menjadi sampel penelitian, dan laporan tahunan dan
laporan keuangan perusahaan periode 2020-2024. Data yang dikumpulkan meliputi
informasi aset lancar, utang lancar, total utang, total ekuitas, penjualan atau
pendapatan, total aset, laba bersih, dan data lain yang diperlukan untuk menghitung

variabel penelitian.
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3.4 Teknik Pengumpulan data

Teknik pengumpulan data merupakan metode yang digunakan peneliti untuk
memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian. Penelitian ini menggunakan
teknik dokumentasi dan studi kepustakaan (/ibrary research). Data yang digunakan
berupa data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan
sektor transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2020-2024.

3.4.1 Dokumentasi

Metode dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data berupa laporan
keuangan tahunan (annual report) dan laporan keuangan auditan perusahaan sektor
transportasi dan logistik yang menjadi sampel penelitian. Data tersebut diperoleh
melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) dan situs resmi masing-masing
perusahaan. Data yang dikumpulkan meliputi informasi mengenai total aset, aset
lancar, kewajiban lancar, total utang, total ekuitas, penjualan, dan laba bersih yang
diperlukan untuk menghitung variabel penelitian, yaitu current ratio (CR), debt to

equity ratio (DER), total asset turnover (TATO), dan return on assets (ROA).
3.4.2 Studi Kepustakaan (Library Research)

Studi kepustakaan dilakukan dengan mengumpulkan berbagai referensi yang
relevan dengan topik penelitian. Referensi tersebut berupa buku, jurnal ilmiah,
artikel penelitian, skripsi, tesis, peraturan, dan sumber akademik lainnya yang
berkaitan dengan kinerja keuangan, current ratio, debt to equity ratio, total asset
turnover, teori sinyal (signaling theory), serta penelitian terdahulu yang mendukung
penyusunan landasan teori dan pengembangan hipotesis penelitian. Studi
kepustakaan juga digunakan untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam
mengenai konsep-konsep yang digunakan dalam penelitian serta sebagai dasar

dalam menganalisis hasil penelitian.
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Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel, yaitu variabel bebas dan variabel

terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah current ratio, debt to equtiy ratio,

dan fotal asset turnover. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kinerja

keuangan yang diproksikan dengan return on assets. Menurut Fahmi (2018), rasio

keuangan dapat digunakan untuk menilai kondisi keuangan perusahaan, termasuk

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban, mengelola struktur modal,

menggunakan aset, dan menghasilkan laba. Rasio keuangan membantu peneliti

membaca kondisi perusahaan secara lebih terukur, bukan sekadar menebak-nebak

sambil berharap grafik terlihat cantik.

Tabel 6 Definisi Operasional

No.

Variabel

Definisi Operasional

Pengukuran

Skala

Current ratio
(X1)

Rasio likuiditas yang
digunakan untuk
mengukur kemampuan
perusahaan dalam
memenuhi kewajiban
jangka pendek
menggunakan aset
lancar yang dimiliki.

Current Assets
CR

" Current Liabilities

Rasio

Debt to
equtiy ratio /
DER (X2)

Rasio solvabilitas yang
digunakan untuk
mengukur
perbandingan antara
total utang dengan
total ekuitas
perusahaan.

_ Total Hutang

DER
Ekuitas

X 100%

Rasio

Total asset
turnover /
TATO (X3)

Rasio aktivitas yang
mengukur kemampuan
perusahaan dalam
memanfaatkan total
aset untuk
menghasilkan
penjualan.

Penjualan Bersih
Total Aset

TATO =

Rasio

Kinerja
Keuangan/
ROA (Y)

Rasio profitabilitas
yang menunjukkan
kemampuan
perusahaan
menghasilkan laba dari
seluruh aset yang
dimiliki.

Net Income

ROA =
0 Total Aset

X 100%

Rasio

Sumber: data diolah, (2026)
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3.5.1 Variabel Bebas

Menurut (Sugiyono, 2019) variabel independen atau yang biasa disebut variabel
bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab dari terjadinya
variabel dependen (terikat). Variabel independen yang digunakan dalam penelitian
ini adalah current ratio (X1), debt to equity ratio (X2), dan total assets turnover

(X3),
a. Current ratio

Current ratio adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek dengan menggunakan aset
lancar. Rasio ini menunjukkan tingkat likuiditas perusahaan. Semakin tinggi
Current ratio, semakin besar kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban

lancarnya.

Rumus Current ratio adalah:

Current Assets
CR

" Current Liabilities

Rumus 1 Current Ratio

Current ratio digunakan sebagai variabel bebas pertama dalam penelitian ini. Rasio

ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menjaga likuiditas operasionalnya.
b. Debt to equtiy ratio

Debt to equtiy ratio adalah rasio yang digunakan untuk mengukur perbandingan
antara total utang dan total ekuitas perusahaan. Rasio ini menunjukkan sejauh mana

perusahaan menggunakan utang sebagai sumber pembiayaan.
Rumus Debt to equtiy ratio adalah:

Total Hutang
R=—7+—%x100%
Ekuitas

Rumus 2 Debt to Equity Ratio

Semakin tinggi Debt to equtiy ratio, semakin besar ketergantungan perusahaan

terhadap utang. Kondisi ini dapat meningkatkan risiko keuangan, terutama jika
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perusahaan tidak mampu menghasilkan laba yang cukup untuk menutup

kewajibannya.
c. Total asset turnover

Total asset turnover adalah rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas
perusahaan dalam menggunakan seluruh asetnya untuk menghasilkan penjualan
atau pendapatan. Rasio ini menggambarkan tingkat efisiensi penggunaan aset

perusahaan.
Rumus Total asset turnover adalah:

Penjualan Bersih
Total Aset

TATO =

Rumus 3 Total Assets Turnover

Semakin tinggi Total asset turnover, semakin efektif perusahaan dalam

menggunakan asetnya untuk menghasilkan pendapatan.
3.5.2 Variabel Terikat

Variabel dependen atau yang biasa disebut variabel terikat merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat dari adanya variabel bebas (Sugiyono, 2019).

Pada penelitian ini variabel dependen yang digunakan adalah kinerja keuangan (Y).
Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan dalam penelitian ini diproksikan dengan Return on assets. Return
on assets digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan

laba bersih dari total aset yang dimiliki.
Rumus Return on assets adalah:

ROA = Net Income % 100%
"~ Total Aset 0

Rumus 4 Return On Assets



47

Return on assets dipilih karena rasio ini menunjukkan efektivitas perusahaan dalam
mengelola aset untuk menghasilkan keuntungan. Semakin tinggi Return on assets,

semakin baik kinerja keuangan perusahaan.
3.6 Metode Analisis Data

Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik dengan
bantuan program pengolah data statistik EViews. Analisis data dilakukan untuk
menguji pengaruh Current ratio, Debt to equtiy ratio, dan Total asset turnover
terhadap kinerja keuangan. Menurut Ghozali (2018), analisis statistik digunakan
untuk menguji hubungan antarvariabel dan mengukur kemampuan model dalam
menjelaskan variasi variabel dependen. Dalam penelitian ini, metode analisis data
meliputi analisis statistik deskriptif, analisis regresi berganda, pengujian kelayakan

model, pengujian hipotesis, koefisien determinasi, uji simultan, dan uji parsial.
3.6.1 Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum
mengenai data penelitian. Statistik deskriptif menyajikan nilai minimum,
maksimum, rata-rata, dan standar deviasi dari setiap variabel penelitian. Menurut
Ghozali (2018), statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan data melalui
nilai rata-rata, standar deviasi, maksimum, minimum, dan ukuran statistik lainnya.
Dalam penelitian ini, statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan kondisi
Current ratio, Debt to equtiy ratio, Total asset turnover, dan Return on assets pada

perusahaan sektor transportasi dan logistik selama periode 2020-2024.
3.6.2 Penguji Kelayakan Model

Pengujian kelayakan model dilakukan untuk menentukan model regresi data panel
yang paling tepat digunakan dalam penelitian. Dalam analisis data panel terdapat
tiga pendekatan model, yaitu Common effect model (CEM), Fixed effect model
(FEM), dan Random effect model (REM). Untuk menentukan model yang paling

sesuai, dilakukan pengujian melalui Uji Chow dan Uji Hausman.
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3.6.2.1 Uji Chow

Uji Chow digunakan untuk menentukan model regresi data panel yang paling tepat
antara Common effect model (CEM) dan Fixed effect model (FEM). Pengujian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan karakteristik antar

perusahaan yang perlu diakomodasi dalam model penelitian.
Hipotesis yang digunakan dalam Uji Chow adalah:

e Ho: Model yang tepat adalah Common effect model (CEM).
e Hi: Model yang tepat adalah Fixed effect model (FEM).

3.6.2.2 Uji Hausman

Uji Hausman digunakan untuk menentukan model terbaik antara Fixed effect model
(FEM) dan Random effect model (REM). Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui
apakah efek individual dalam data panel berkorelasi dengan variabel independen

yang digunakan dalam model.
Hipotesis yang digunakan dalam Uji Hausman adalah:

e  Ho: Model yang tepat adalah Random effect model (REM).
e Hi: Model yang tepat adalah Fixed effect model (FEM).

Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:

1. Jika nilai probabilitas (Prob.) > 0,05, maka Ho diterima, sehingga model yang
dipilih adalah Random effect model (REM).

2. Jika nilai probabilitas (Prob.) < 0,05, maka Hoe ditolak, sehingga model yang
dipilih adalah Fixed effect model (FEM).

Model yang terpilih dari hasil pengujian tersebut selanjutnya digunakan sebagai

model regresi data panel dalam penelitian.
3.6.3 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi yang
digunakan memenuhi asumsi-asumsi statistik sehingga menghasilkan estimasi yang
tidak bias, konsisten, dan efisien. Dalam penelitian data panel, pengujian asumsi

klasik yang digunakan adalah uji multikolinearitas.
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3.6.3.1 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan atau
korelasi yang tinggi antar variabel independen dalam model regresi. Model regresi
yang baik seharusnya tidak menunjukkan adanya korelasi yang kuat di antara
variabel independen karena dapat menyebabkan ketidakakuratan dalam

mengestimasi pengaruh masing-masing variabel terhadap variabel dependen.

Dalam penelitian ini, uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai
Correlation Matrix antar variabel independen. Variabel independen dalam
penelitian ini terdiri dari Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), dan Total
Asset Turnover (TATO).

Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:

1. Jika nilai koefisien korelasi antar variabel independen < 0,90, maka tidak
terjadi multikolinearitas.
2. Jika nilai koefisien korelasi antar variabel independen > 0,90, maka terjadi

multikolinearitas dalam model regresi.

Apabila tidak ditemukan gejala multikolinearitas, maka variabel independen dapat
digunakan secara bersama-sama dalam model regresi untuk menjelaskan

pengaruhnya terhadap variabel dependen.
3.7 Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh lebih dari satu
variabel bebas terhadap satu variabel terikat. Dalam penelitian ini, analisis regresi
berganda digunakan untuk menguji pengaruh current ratio, debt to equtiy ratio, dan

total asset turnover terhadap kinerja keuangan.
Model persamaan regresi berganda dalam penelitian ini adalah:
ROA = o+ BICR + B2DER + B3TATO +e

Rumus 5 Persamaan Regresi Linier Berganda
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Keterangan:

ROA = Return on assets

o = Konstanta

B1, B2, B3 = Koefisien regresi
CR = Current ratio

DER = Debt to equtiy ratio
TATO = Total asset turnover
e = Error

Model ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel bebas

memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan.
3.8 Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah Current ratio, Debt to equtiy
ratio, dan Total asset turnover berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Pengujian

dilakukan dengan tingkat signifikansi 5% atau 0,05.

Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

H1 : Current ratio berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

H2 : Debt to equtiy ratio berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
H3 : Total asset turnover berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

H4 : Current ratio, Debt to equtiy ratio, dan Total asset turnover secara

simultan berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:

e Jika nilai signifikansi < 0,05, maka hipotesis diterima.

e Jika nilai signifikansi > 0,05, maka hipotesis ditolak.
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3.8.1 Uji t (¢ test)

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen
secara parsial terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini, uji t digunakan
untuk menguji apakah Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), dan Total
Asset Turnover (TATO) secara individu berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan

yang diproksikan dengan Return on Assets (ROA).

Pengujian dilakukan dengan tingkat signifikansi (a) sebesar 5% atau 0,05.
Keputusan pengujian dapat dilakukan dengan membandingkan nilai signifikansi
(Sig.) dengan tingkat signifikansi yang ditetapkan, atau dengan membandingkan

nilai t-hitung dengan t-tabel. Rumus uji t adalah sebagai berikut:

b:

t =i
SE(b;)

Rumus 6 Uji Parsial (t test)

Keterangan:
t = nilai t hitung
b; = koefisien regresi variabel independen ke-i

SE (b;) = standar errordari koefisien regresi variabel independen ke-i
Hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut:
1.  Pengaruh Current Ratio terhadap Kinerja Keuangan
HO1: Current Ratio tidak berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan (ROA).
H1:: Current Ratio berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan (ROA).
2. Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Kinerja Keuangan
HO2: Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan
(ROA).
H1z: Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan (ROA).
3. Pengaruh Total Asset Turnover terhadap Kinerja Keuangan
HOs: Total Asset Turnover tidak berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan
(ROA).
H1s: Total Asset Turnover berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan (ROA).



52

Kriteria pengambilan keputusan dalam uji t adalah sebagai berikut:

1. Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka HO ditolak dan Ha diterima, yang
berarti variabel independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen.

2. Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka HO diterima dan Ha ditolak, yang
berarti variabel independen secara parsial tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen.

3. Alternatif lainnya, jika nilai t-hitung > t-tabel maka HO ditolak dan Ha
diterima, sedangkan jika t-hitung < t-tabel maka HO diterima dan Ha ditolak.

Melalui uji t ini dapat diketahui variabel mana yang memiliki pengaruh signifikan
terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor transportasi dan logistik yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024.
3.8.2 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan
variabel bebas dalam menjelaskan variasi variabel terikat. Nilai koefisien
determinasi berada antara 0 sampai 1. Menurut Ghozali (2018), nilai koefisien
determinasi yang kecil menunjukkan bahwa kemampuan variabel bebas dalam
menjelaskan variabel terikat sangat terbatas. Sebaliknya, nilai yang mendekati 1
menunjukkan bahwa variabel bebas mampu memberikan informasi yang kuat
dalam menjelaskan variabel terikat. Dalam penelitian ini, koefisien determinasi
digunakan untuk mengetahui seberapa besar Current ratio, Debt to equtiy ratio, dan
Total asset turnover dapat menjelaskan variasi Return on assets pada perusahaan
sektor transportasi dan logistik periode 2020-2024. Rumus uji F adalah sebagai
berikut:

SSR

R? =~
SST

Rumus 7 Koefisien Determinasi (R?)
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Keterangan:

R? = koefisien determinasi

SSR = total sum of squares atau jumlah kuadrat total
SST = total sum of squares atau jumlah kuadrat total

Nilai R? berada antara 0 sampai 1. Jika nilai R? mendekati 0, maka kemampuan
variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas.
Sebaliknya, jika nilai R? mendekati 1, maka variabel independen semakin kuat

dalam menjelaskan variabel dependen.

Dalam penelitian dengan lebih dari satu variabel independen, nilai yang juga dapat
digunakan adalah Adjusted R?, karena nilai ini sudah disesuaikan dengan jumlah

variabel independen dalam model. Rumus Adjusted R? adalah sebagai berikut:

(1-R*)(n—1)
. 2 — _
Adjusted R 1 < ]

Rumus 8 Adjusted R2

Keterangan:

Adjusted R? = koefisien determinasi yang telah disesuaikan

R? = koefisien determinasi
n = jumlah sampel atau observasi
k = jumlah variabel independen

3.8.3 Uji Simultan

Uji simultan digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel bebas secara
bersama-sama berpengaruh terhadap variabel terikat. Dalam penelitian ini, uji

simultan digunakan untuk menguji pengaruh Current ratio, Debt to equtiy ratio,
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dan Total asset turnover secara bersama-sama terhadap Return on assets. Rumus

uji F adalah sebagai berikut:

_ R%/k
- (A-R)/(n-k-1

F

Rumus 9 Uji Simultan (F tes?)

Keterangan:

F = nilai F hitung

R? = koefisien determinasi

k = jumlah variabel independen
n = jumlah sampel atau observasi

n—k—1 = derajat kebebasan residual

Dalam penelitian ini:

k = 3 karena variabel independennya terdiri atas CR, DER, dan TATO.
Kriteria pengujian uji simultan adalah sebagai berikut:

Jika nilai signifikansi < 0,05, maka Current ratio, Debt to equtiy ratio, dan Total

asset turnover secara simultan berpengaruh terhadap Return on assets.

Jika nilai signifikansi > 0,05, maka Current ratio, Debt to equtiy ratio, dan Total

asset turnover secara simultan tidak berpengaruh terhadap Return on assets.

Uji simultan penting dilakukan karena model penelitian tidak hanya melihat
pengaruh masing-masing rasio secara terpisah, tetapi juga melihat pengaruh seluruh

rasio secara bersama-sama terhadap kinerja keuangan.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Current ratio (CR), Debt to equtiy
ratio (DER), dan Total asset turnover (TATO) terhadap kinerja keuangan yang
diproksikan dengan Return on assets (ROA) pada perusahaan sektor transportasi
dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024, maka dapat

ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut.

1. Current ratio (CR) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan
perusahaan sektor transportasi dan logistik. Hal ini ditunjukkan oleh nilai
probabilitas CR sebesar 0,9078, lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05.
Dengan demikian, hipotesis pertama ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek belum tentu
mampu meningkatkan ROA. Likuiditas yang tinggi tidak selalu mencerminkan
penggunaan aset lancar yang produktif, sehingga keberadaan aset lancar belum
tentu langsung berdampak pada peningkatan laba perusahaan.

2. Debt to equtiy ratio (DER) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan perusahaan sektor transportasi dan logistik. Hal ini dibuktikan dengan
nilai probabilitas DER sebesar 0,9790, lebih besar dari 0,05. Dengan demikian,
hipotesis kedua ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa besar kecilnya
penggunaan utang dibandingkan ekuitas belum menjadi faktor utama yang
menentukan peningkatan ROA pada perusahaan sektor transportasi dan logistik
selama periode penelitian. Penggunaan utang dapat menjadi sumber pendanaan,
tetapi tidak selalu menghasilkan peningkatan laba apabila tidak diikuti dengan
pengelolaan operasional yang efektif.

3. Total asset turnover (TATO) berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan,
namun dengan arah pengaruh negatif. Hal ini ditunjukkan oleh nilai probabilitas

TATO sebesar 0,0020, lebih kecil dari 0,05, dengan koefisien sebesar -0,130558.
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Dengan demikian, hipotesis ketiga diterima, tetapi arah pengaruhnya negatif.
Artinya, peningkatan perputaran aset pada perusahaan sektor transportasi dan
logistik tidak selalu diikuti dengan peningkatan ROA. Kondisi ini dapat terjadi
karena sektor transportasi dan logistik merupakan sektor padat aset dan padat
biaya, sehingga peningkatan pendapatan dari penggunaan aset belum tentu
mampu menutupi beban operasional, biaya bahan bakar, perawatan armada,
tenaga kerja, dan biaya distribusi.

4. Current ratio, Debt to equtiy ratio, dan Total asset turnover secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Hal ini ditunjukkan oleh nilai
F-statistic sebesar 3,232271 dengan nilai probabilitas 0,025304, lebih kecil dari
0,05. Dengan demikian, hipotesis keempat diterima. Hasil ini menunjukkan
bahwa meskipun secara parsial hanya TATO yang berpengaruh signifikan, ketiga
variabel tersebut secara bersama-sama tetap memiliki hubungan dalam
menjelaskan perubahan kinerja keuangan perusahaan sektor transportasi dan
logistik.

5. Nilai Adjusted R-squared sebesar 0,057882 menunjukkan bahwa variabel CR,
DER, dan TATO hanya mampu menjelaskan variasi kinerja keuangan sebesar
5,78%, sedangkan sisanya sebesar 94,22% dijelaskan oleh faktor lain di luar
model penelitian ini. Faktor lain tersebut dapat berupa Net Profit Margin, ukuran
perusahaan, pertumbuhan penjualan, biaya operasional, harga bahan bakar,
struktur aset, efisiensi biaya, kondisi makroekonomi, serta faktor eksternal lain

yang memengaruhi sektor transportasi dan logistik.

Dengan demikian, secara umum dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan
perusahaan sektor transportasi dan logistik periode 2020-2024 tidak hanya
ditentukan oleh likuiditas dan struktur modal, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh
efektivitas penggunaan aset serta kemampuan perusahaan dalam mengendalikan
biaya operasional. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan perlu
memperhatikan efisiensi aset dan pengendalian biaya agar peningkatan aktivitas

usaha benar-benar dapat berdampak pada peningkatan profitabilitas.
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut.

1.

Bagi perusahaan sektor transportasi dan logistik, manajemen perlu mengelola
aset secara lebih efisien agar penggunaan armada, gudang, fasilitas distribusi,
dan aset operasional lainnya mampu memberikan kontribusi nyata terhadap
peningkatan laba. Peningkatan perputaran aset sebaiknya diikuti dengan
pengendalian biaya operasional agar pendapatan yang diperoleh tidak habis
untuk menutup beban usaha.

Perusahaan perlu menjaga tingkat likuiditas pada posisi yang wajar. Current
ratio yang tinggi memang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendek, tetapi aset lancar yang terlalu besar dan
tidak produktif dapat mengurangi efektivitas perusahaan dalam menghasilkan

laba.

. Perusahaan perlu mengelola struktur utang secara hati-hati. Penggunaan utang

sebaiknya diarahkan pada kegiatan produktif yang dapat meningkatkan
pendapatan dan profitabilitas, bukan hanya untuk menutup kebutuhan
operasional jangka pendek.

Bagi investor, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bahwa
penilaian terhadap perusahaan sektor transportasi dan logistik tidak cukup hanya
melihat CR, DER, dan TATO. Investor juga perlu memperhatikan rasio
profitabilitas lainnya, efisiensi biaya, prospek industri, kemampuan perusahaan
mengelola aset, serta kondisi ekonomi yang memengaruhi sektor transportasi

dan logistik.

. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain seperti

Net Profit Margin, firm size, sales growth, operating cost, Debt to Asset Ratio,
Return on Equity, atau faktor makroekonomi agar kemampuan model dalam
menjelaskan kinerja keuangan menjadi lebih kuat. Penelitian selanjutnya juga
dapat memperluas periode penelitian atau membandingkan sektor transportasi

dan logistik dengan sektor lain agar hasil penelitian lebih komprehensif.
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